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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk paling mulia yang diciptakan oleh Allah SWT. Kemuliaan manusia akan tampak apabila pada dirinya melekat akhlak mulia. Sebaliknya manusia akan menjadi makhluk yang paling rendah nilainya, apabila manusia kehilangan kemanusiaannya yang dilekatkan oleh Allah kepada manusia.
 Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan merupakan usaha manusia agar dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran dan cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat.
 Secara umum pendidikan merupakan pendidikan akhlak itu sendiri. Karena pada dasarnya pendidikan akhlak merupakan sarana untuk mengadakan perubahan secara mendasar, yang membawa perubahan individu sampai ke akar-akarnya. Pendidikan akhlak memiliki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan budi pekerti. Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga negara yang baik.

Adapun kriteria manusia yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, pada hakikatnya pendidikan akhlak dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nilai dan pendidikan budi pekerti, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda yang berbudi pekerti baik. Tujuan akhirnya adalah membangun dan menjaga moralitas peserta didik agar menjadi pribadi yang baik.

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pengembangan pembelajaran yang tersedia melalui jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu
. Dalam proses pengembangan pembelajaran yang dijalani peserta didik diarahkan pada pembentukan manusia dewasa, memiliki tanggung jawab menjalankan kewajiban-kewajibannya. Oleh karena itu, idealnya peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
.

Bagi peserta didik masa sekolah adalah masa untuk belajar menjadi orang dewasa, bukan untuk menjadi remaja yang sukses. Berkaitan dengan pendapat tersebut peserta didik yang dalam proses menuju kedewasaannya (pendidikan) disiapkan untuk mampu berperilaku baik, memiliki sopan santun, sehingga memberikan ciri kekhasan sebagai manusia yang bernilai, mampu menunjukkan jati dirinya, bertanggung jawab dengan apa yang menjadi pilihan hatinya. Dengan kata lain, pendidikan tidaklah semata sebagai proses pencerdasan peserta didik, akan tetapi pendidikan juga bertujuan untuk menciptakan peserta didik yang bermoral. Moralitas adalah sopan santun, segala sesuatu yang berhubungan dengan etiket atau adat sopan santun.

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam menentukan perubahan sosial. Perubahan ke arah kemajuan dan kesejahteraan hidup yang berkualitas. Pendidikan bertanggung jawab atas terciptanya generasi bangsa yang paripurna, sebagaimana tercantum dalam Garis-garis Besar Haluan Negara, yaitu terwujudnya masyarakat Indonesia yang damai, demokratis, berkeadilan, berdaya SAINS maju dan sejahtera, dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Dalam hal ini pendidikan Islamlah yang berperan aktif dalam proses pembentukannya manusia insan kamil. Karena Pendidikan Islam adalah segala upaya atau proses pendidikan yang dilakukan untuk membimbing tingkah laku manusia baik secara individu maupun secara sosial, untuk mengarahkan potensi, atau fitrahnya melalui proses intelektual maupun spiritual berlandaskan nilai Islam untuk mencapai kehidupan dunia dan akhirat. Dalam pelaksanaannya aqidah akhlak merupakan salah satu bagian dari pendidikan Islam. Aqidah akhlak merupakan pedoman hidup, karena di dalamnya memuat  berbagai aturan hidup baik antara manusia dengan manusia dan manusia dengan Tuhan. Banyak ayat maupun hadist yang memberi petunjuk dengan jelas bahwa akhlak dalam ajaran Islam menemukan bentuknya yang lengkap dan sempurna sehingga dapat dikatakan bahwa Islam adalah agama akhlak. Hal ini sesuai dengan dalil Qur’an dan Hadist:
اكمل المؤمنين ايمانا احسنهم خلقا (رواه احمد)
Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang yang baik akhlaknya. (HR. Ahmad).

Membina akhlak merupakan bagian  yang sangat penting dalam tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Akan tetapi hal ini tidak relevan dengan tujuan pendidikan yang mana  banyak tindakan kriminal yang dilakukan para remaja dan seringnya terjadi tawuran  antar pelajar disinyalir sebagai akibat dari ketidakberhasilan pembinaan akhlak dan budi pekerti pada siswa. Kegagalan pembinaan akhlak akan menimbulkan masalah yang sangat besar, bukan saja pada kehidupan bangsa saat ini tetapi juga masa yang akan datang ini pada posisi yang sangat penting, bahkan membina akhlak merupakan inti dari ajaran  Islam.

Rosullulah SAW bersabda yang diriwayatkan oleh Ahmad:

انّما بعثت لأتمّم مكارم الأخلاق .
Artinya: “sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlaq yang    mulia”.

Ada pendapat yang mengatakan bahwasanya akhlaq adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras dan sungguh-sungguh.

Dalam hal ini pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan para siswanya untuk satu profesi atau jabatan tertentu, akan tetapi untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
 Karena pada dasarnya tujuan umum pendidikan agama ialah membimbing anak agar mereka menjadi orang muslim sejati, beriman teguh, beramal shaleh dan berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat, agama dan negara.
 Agar  tujuan yang diharapkan tercapai maka diperlukan sesosok guru dalam prosesnya. Karena guru mempunyai peran yang signifikan dalam pembentukan kepribadian Islam dalam diri siswa, disinilah peran guru pendidikan Islam sangat diperlukan.

Guru pendidikan agama Islam merupakan salah satu ujung tombak yang menjadi tumpuan harapan masyarakat, bangsa dan negara dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah. Hal ini menandakan bahwa kunci keberhasilan pendidikan agama Islam di sekolah berada di tangan guru pendidikan agama Islam.

Guru pendidikan agama Islam sangat berperan dalam membentuk perilaku keagamaan siswa, karena siswa yang masih duduk di bangku sekolah adalah sangat memerlukan bimbingan dan pengawasan agar mereka tidak terjerumus pada perilaku yang tidak diinginkan, untuk itu pendidikan Islam menghendaki dari setiap guru supaya dalam pelajaran mengikhtiyarkan cara-cara yang bermanfaat untuk pembentukan adat istiadat yang baik, pendidikan akhlak dan membiasakannya berbuat amal baik dan menghindari setiap kejahatan.
 Dalam waktu pelajaran agama hendaklah dibangunkan semangat murid-murid dengan perasaannya, sehingga mereka menerima ajaran agama yang diberikan kepada mereka.
 Karena jika pelajaran agama telah masuk meresap dalam diri siswa maka dapat membentuk kepribadian yang religius. Sehingga ucapan dan perbuatan siswa akan mencerminkan nilai-nilai yang tertanam didalamnya. Dalam realita banyak kontaminasi yang diharapkan dari siswa, remaja saat ini mempunyai masa puber dan perilaku bebas yang melanggar koridor nilai Islam.

Memang belakangan ini banyak sekali keluhan yang muncul berkaitan dengan perilaku remaja sekolah yang kurang terpuji seperti tawuran antar pelajar, penggunaan narkotika dan obat-obatan terlarang serta pergaulan bebas.
 Kenakalan remaja tersebut biasanya berkembang menjadi kejahatan dan kebrutalan remaja. Dan keadaan itu sangat memprihatinkan kalangan orang tua, pemerintah dan masyarakat luas. Perilaku/akhlak pada remaja memang sangat mencemaskan, karena mereka merupakan tunas-tunas muda yang diharapkan mampu melanjutkan perjuangan membela keadilan dan kebenaran. Tanggung jawab dari semua masalah pendidikan tersebut melibatkan semua pihak untuk menanganinya, yaitu pihak keluarga, sekolah dan masyarakat. Ironisnya, fenomena yang terjadi dalam dunia pendidikan, mengisyaratkan bahwa telah terjadi degradasi moral, tayangan Televisi, kupasan media cetak, berita di dalam internet marak dengan berita-berita tentang sikap-sikap negatif, seperti tidak menghargai, dan menghormati kepada para guru-guru, bahkan sampai terjadi perkelahian, tawuran, pelecehan, pemerkosaan dan juga pembunuhan yang dilakukan oleh peserta didik di jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) di berbagai kota besar di negara ini. Hal ini merupakan indikasi merosotnya moralitas yang seharusnya dijunjung tinggi demi terwujudnya manusia yang bermoral. Sehingga yang tercipta sekarang ini adalah sebuah ras yang non manusiawi, dan inilah mesin berbentuk manusia yang tidak sesuai dengan kehendak Tuhan dan kehendak alam yang fitrah.

Dalam proses pembelajaran guru dan anak didik merupakan mitra. Di sekolah guru adalah orang tua kedua bagi anak didik. Kerjasama semua komponen itu menciptakan situasi pengajaran yang mengisi perjumpaan guru dan peserta didik atau peserta didik dan guru dalam usaha mencapai tujuan pengajaran.
 Dalam interaksinya, kehadiran guru bersama-sama anak didik di sekolah, dalam jiwanya semestinya sudah tertanam niat untuk mendidik anak-anaknya  agar menjadi orang yang berilmu pengetahuan, memiliki sikap, watak dan kepribadian yang baik, cakap dan terampil, bersusila dan berakhlak mulia. Hal ini sesuai dalam Al-Qur'an : surat al-Akhzab ayat 21 :
لقد كان لكم في رسول الله أسوة حسنة لمن كان يرجوا الله واليوم الأخر وذكر الله كثيرا.
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada diri Rosullulah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapkan (Rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.

Dari beberapa uraian di atas juga dapat diketahui bahwa remaja sangat identik dengan anak didik dibangku Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama atau Madrasah Tsanawiyah. Sedangkan pada usia peralihan tersebut mudah sekali terpengaruh oleh lingkungan baik itu teman bergaul, kemajuan teknologi atau internet, media masa dan cetak, orang tua, guru atau mungkin fenomena kehidupan bermasyarakat yang tentu saja semua mempunyai dampak dan tidak semuanya ke arah yang positif. Oleh karena itu, pembelajaran Aqidah Akhlak ditingkat Madrasah Tsanawiyah sangat urgen dalam membentuk pola pikir anak didik yang nantinya akan ada aktualisasi dari kurikulum pendidikan agama Islam tersebut ke dalam perilaku anak didik, sehingga setiap yang hendak dikerjakan akan dilihat terlebih dahulu apakah sudah sesuai dengan ajaran agama Islam. Dari situ ajaran agama Islam akan menjadi sebuah landasan dan pegangan dalam hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Upaya-upaya guru aqidah akhlak sangat diperlukan agar dapat merubah perilaku yang menyimpang nilai agama, baik itu dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas. Pemilihan dan penggunaan metode pendidikan agama disesuaikan pada sifat pesan yang disampikan. Tingkat perkembangan jiwa siswa dan kreasi guru sangatlah berpengaruh dalam aplikasinya.

Dapat kita mengerti betapa pentingnya proses mendidik anak dalam lingkungan. Proses pendidikan itu dapat tercapai apabila tercipta harmonisasi antara orang tua dengan guru sebagai  pendidik  di sekolah. Agama merupakan dasar pijakan manusia yang memiliki peranan penting dalam proses kehidupan manusia. Agama sebagai pijakan memiliki aturan-aturan yang mengikat manusia dan mengatur kehidupannya menjadi lebih baik. Karena agama selalu mengajarkan yang terbaik bagi penganutnya. Oleh karena itu pendidikan agama secara tidak langsung sebenarnya  telah menjadi benteng bagi anak. Menanamkan pendidikan agama pada anak akan memberikan nilai positif bagi perkembangan anak, sekiranya dengan pendidikan agama tersebut, pola perilaku anak akan terkontrol oleh aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh agama dan dapat menyelamatkan anak agar tidak terjerumus dalam jurang kenistaan dan pergaulan bebas yang pada akhirnya akan merusak masa depan anak. Seperti yang telah disebutkan di atas. Maka pendidikan agama, dalam hal ini meliputi penanaman akhlak al-karimah, menjadi sangat penting dan mutlak harus ada dalam institusi pendidikan. Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang penting, sebagai individu, masyarakat dan bangsa, sebab jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, maka sejahteralah lahir dan batinnya, apabila akhlaknya rusak, maka rusaklah lahir dan batinnya.

Di dalam The Encyclopedia of Islam yang dikutip oleh Asmaran dirumuskan: It is the science of virtues and the way how to acquire then, of vices and the way how to quard against then, bahwa ilmu akhlak adalah ilmu tentang kebaikan dan cara mengikutinya, tentang kejahatan dan cara untuk menghindarinya. Karena kejayaan seseorang terletak pada akhlaknya yang baik, akhlak yang baik selalu membuat seseorang menjadi aman, tenang dan tidak adanya perbuatan yang tercela. Seseorang yang berakhlak buruk menjadi sorotan bagi sesamanya, contoh: melanggar norma-norma yang berlaku di kehidupan, penuh dengan sifat-sifat tercela, tidak melaksanakan kewajiban yang seharusnya dikerjakan secara objektif, maka yang demikian ini menyebabkan kerusakan susunan sistem lingkungan, sama halnya dengan anggota tubuh yang rusak.
 Dari pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa peranan akhlak itu sangat penting bagi manusia, apalagi bagi anak-anak. Dalam suatu lembaga pendidikan sangat berpengaruh besar pada pembentukan karakter seorang anak. Sehingga upaya guru sangatlah diperlukan untuk memberikan perubahan dalam diri siswa.

Banyak upaya yang dilakukan guru dalam aplikasinya yaitu untuk menekan kenakalan siswa upaya yang dilakukan seorang guru yaitu dengan melakukan upaya atau tindakan yang bersifat atau bertujuan untuk mencegah timbulnya kenakalan, namun pada kenyataannya masih tetap saja banyak keluhan pada setiap lembaga pendidikan berkaitan dengan masalah kenakalan siswa, begitu pula dengan siswa MTsN Karangrejo Tulungagung, yang mana telah banyak memberikan pendidikan agama kepada siswa-siswanya tetapi tetap saja sering terjadi pelanggaran-pelanggaran terhadap peraturan sekolah dan tingkah laku siswa yang menyimpang seperti bolos sekolah, mencuri, suka mengganggu teman, mengucapkan kata-kata kotor dan hal ini sering juga dilakukan oleh sebagian siswa MTsN Karangrejo Tulungagung. Oleh karena itu guru aqidah akhlak mempunyai peran penting dalam mengatasi kenakalan siswa dan membantu dalam pembinaan kepribadian siswa.

Berangkat dari uraian di atas serta melihat kenyataan yang demikian itu, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan tema ”Upaya Guru Aqidah Akhlak Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa Di MTsN Karangrejo”
B. Penegasan Istilah

Untuk memperoleh pemantapan dan tempat berpijak dalam pembahasan serta menghindari kesalahpahaman terhadap judul yang dimaksud, maka penulis perlu menegaskan istilah yang ada dalam judul proposal ini.

1. Penegasan Konseptual

a. Upaya adalah usaha, akal, ikhtiyar (untuk mencapai suatu maksud memecahkan suatu persoalan mencari jalan keluar).

b. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

Pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya.

c. Aqidah adalah keyakinan, kepercayaan; syari” atau hal-hal yang diyakini oleh orang-orang islam.

d. Akhlak adalah sebuah sistem yang lengkap yang terdiri dari karakteristik- karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat seseorang menjadi istimewa.
 Jadi dapat diartikan bahwa yang dimaksud dengan aqidah akhlak di sini adalah salah satu mata pelajaran agama Islam yang membahas tentang keyakinan atau kepercayaan serta budi pekerti.

e. Kenakalan siswa adalah tingkah laku secara ringan yang menyalahi norma yang berlaku dalam suatu masyarkat. 
 Jika dikaitkan dengan siswa berarti suatu perilaku siswa yang menyalahi atau melanggar norma atau hukum yang mengevaluasi berlaku di sekolah.

2. Penegasan Operasional

Penegasan operasional merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian guna memberi batasan kajian pada suatu penelitian. Adapun penegasan secara operasional dari judul “ upaya guru aqidah akhlak dalam mengatasi kenakalan siswa  di MTsN Karangrejo” adalah usaha yang dilakukan guru mata pelajaran aqidah akhlak untuk mengatasi kenakalan siswa, yaitu dalam hal kemerosotan moral seperti berkata- kata kotor, mencuri, mengganggu teman lawan jenis.

C. Fokus Penelitian
1. Bagaimana upaya preventif guru aqidah akhlak dalam mengatasi kenakalan siswa di MTsN Karangrejo ?

2. Bagaimana upaya represif guru aqidah akhlak dalam mengatasi kenakalan siswa di MTsN Karangrejo?

3. Bagaimana upaya kuratif guru aqidah akhlak dalam mengatasi kenakalan siswa di MTsN Karangrejo?

D. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas, maka peneliti rumuskan tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui upaya preventif guru aqidah akhlak di MTsN Karangrejo.

2. Untuk mengetahui upaya represif guru dalam mengatasi kenakalan siswa di MTsN Karangrejo.

3. Untuk mengetahui upaya kuratif guru dalam mengatasi kenakalan siswa  di MTsN Karangrejo.

E. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dimanfaatkan untuk memperkaya khazanah keilmuan serta sebagai bahan referensi atau bahan rujukan.
2. Secara Praktis

a. Bagi  MTsN Karangrejo

Bahwa hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi sekolah yang bersangkutan atau instansi lain yang terkait untuk meningkatkan mutu pendidikan, khususnya pendidikan akhlak.

Sebagai bahan pertimbangan mengambil kebijakan dalam mengantisipasi adanya kenakalan siswa.

b. Bagi  Guru

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber pengetahuan serta wawasan dalam mengembangkan proses kegiatan pembelajaran aqidah akhlak. Selain itu juga untuk menemukan solusi yang tepat dalam mengatasi kenakalan siswa.

c. Bagi Peneliti yang Akan Datang

Hasil penelitian ini bisa bermanfaat sebagai petunjuk, arahan, maupun acuan serta bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang relevan atau sesuai dengan hasil penelitian.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan. Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut:

Bagian primelier, terdiri dari halaman judul, halaman pengajuan, halaman pesetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi dan abstrak.

Bagian teks, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi sub-sub bab, antara lain:

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II Kajian Pustaka, yang terdiri dari  pembahasan mengenai Tinjauan tentang aqidah akhlak.  pengertian akhlak, Dasar akhlak, Karakteristik akhlak islami, macam akhlak dan tujuan akhlak,  Tinjauan tentang guru , Pengertian guru, syarat-syarat guru, Tugas dan peran guru, Tinjauan tentang kenakalan siswa,  Pengertian Kenakalan siswa, bentuk-bentuk kenakalan siswa, faktor-faktor penyebab kenakalan siswa, ,  Tinjauan tentang upaya-upaya guru dalam menanggulangi kenakalan siswa, upaya preventif, represif dan kuratif atau rehabilitasi

Bab III Metode Penelitian, meliputi: jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekkan keabsahan temuan dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian, yang berisi diskripsi obyek penelitian, penyajian dan analisa data.

Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.

Bagian akhir atau komplemen terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran. Demikian sistematika pembahasan dari skripsi yang berjudul “Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa Di MTsN Karangrejo.”
BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan tentang Akhlak 

1. Pengertian Akhlak 

Ada banyak pengertian yang biasa diambil seputar akhlak. Para tokoh mendefisinikannya dengan demikian yang berbeda-beda. Secaraetimologi, kata “akhlak” berasal dari berarti  arab أخلاق dalam bentuk jamak’, sedangkan mufradnya adalah “khuluq” (خلق) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.

Kata-kata tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan kata khalqun خلق  yang berarti kejadian yang juga erat hubungannya dengan khaliqخالق yang berarti pencipta, demikian pula dengan makhluqunمخلوق yang berarti yang diciptakan.
 Dengan demikian perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan adanya hubungan baik antara Khaliq dengan makhluk.


Secara terminologi yang dimaksud dengan akhlak sebagaiman yang dikutip oleh H.A Mustafa, Ibnu Maskawaih memberikan definisi tentang akhlak sebagai berikut.

حل للنفس داعية لها إلى أفعالها من غير فكر وروية
Artinya : “Kesadaran jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pikiran (lebih dahulu)”.
Lebih luas sebagaimana yang dikutip oleh Abudin Nata, Ibnu Maskawaih, imam Al-Ghozali mengatakan akhlak adalah :

عبارة عن هيئة في النفس راسخة عنها تصدر الأفعال بسهولة ويسر من غير حجة إلى فكر ورؤية
Artinya: “sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan petimbangan.”
Sejalan dengan pendapat tersebut di atas dalam “ Mu’jam al-Wasith” Ibrahim Anis menyatakan bahwa akhlak adalah: 

حال للنفس راسخة تصدر عنها الأعمال من خير أو شر من غير حاجة إلى فكر ورؤية
Artinya : “Sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan”.
Sementara itu, secara singkat Ahmad Amin dalam bukunya al-Akhlak menyatakan:

الخلق عادة الإرادة
Artinya :”Khuluk ialah membiasakan kehendak”.

Sedangkan pengertian akhlak menurut islam adalah “mengatur hubungan manusi dengan sesama manusia, manusia dengan Tuhan dan manusia dengan alam”.
 Jadi di sini pengertian akhlak menurut islam lebih luas karena mencangkup segala aspek. Mengatur hubungan manusia dengan membiasakan bersikap dan berperilaku baik terhadap sesama. Hubungan manusia dengan Tuhan dengan selalu menjalankan perintah Nya dan menjauhi Larangan Nya. Sedangkan hubungan manusia dengan alam adalah dengan menjaga dan melestarikannya.
Dari definisi-definisi tentang akhlak di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang yang mampu melahirkan macam-macam perbuatan baik maupun buruk secara gampang dan mudah (spontan) tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan lebih dahulu.

Keseluruhan definisi akhlak tersebut dia atas tampak tidak ada yang bertentangan, melainkan memiliki kemiripan antara yang satu dengan yang lainnya.

2. Dasar Akhlak

Akhlak merupakan satu hal yang sangat penting  untuk dimiliki oleh setiap individu umat Islam. Hal ini di dasarkan atas diri Rosullullah SAW yang begitu berakhlak mulia dan kita sebagai umatnya sudah selayaknya memiliki akhlak mulia ini.
وإنك لعلى خلق عظيم (القلم: 4)
Artinya : “Sesungguhnya engkau (Muhammad)  orang yang berakhlak sangat mulia“. (Q.S Al-Qalam : 4)

Pujian Allah ini bersifat individual dan khusus hanya diberikan kepada Nabi Muhammad karena kemuliaan akhlaknya. Penggunaan istilah khuluqun ‘adhimخلق عظيم menunjukkan keagungan dan keanggunan moralitas. Rosul yang dalam hal ini adalah Muhammad SAW yang mendapat pujian sedasyat itu.

Didalam Alqur’an  lebih tegas Allah pun memberikan penjelasan scara transparan  bahwa akhlak Rosullullah SAW sangat layak untuk dijadikan standar moral bagi umatnya, sehingga layak untuk dijadikan idola yang diteladani  sebagai suri tauladan yang baik ( uswatun Hasanah), sesuai firmannya.

لقد كان لكم في رسول الله أسوة حسنة (الأحزاب: 21)
Artinya : “Sesungguhnya bagi kamu pada diri Rosullullah itu terdapat suri tauladan yang baik” (Q.S Al-Ahzab).

Ayat tersebut memberikan penegasan bahwa Rosullullah merupakan contoh yang layak ditiru dalam segala sisi kehidupannya. Di samping itu ayat tersebut juga mengisyaratkan bahwa tidak ada satu “sisi gelap” (kejelekan) pun pada diri Rosulullah SAW. Karena semua sisi kehidupannya dapat ditiru dan diteladani. Ayat di atas juga mengisyaratkan bahwa Rosulullah SAW sengaja dijadikan oleh Allah SWT untuk menjadi pusat akhlak umat manusia secara universal, karena Rosulullah SAW diutus sebagi “rahmatan lil ‘aalamiin”.

Karena kemuliaan akhlak Rosulullah SAW tersebut itulah, maka Allah SWT memerintah kepada Muhammad untuk menjalankan misi menyempurnakan akhlak seluruh umat manusia agar dapat mencapai akhlak yang mulia. Yang menjadi persoalan di sini adalah bagaimana substansi akhlak Rosulullah itu ? Dalam hal ini para sahabat pernah bertanya kepada istri Rosulullah SAW yakni Aisyah r.a. yang dipandang lebih mengetahui akhlak Rosulullah SAW dalam kehidupan sehari – hari. Dari pertanyaan tersebut Aisyah memberi jawaban, “Substansi akhlak Rosulullah SAW itu adalah al-Qur’an”.

Dari jawaban singkat tersebut dapat diketahui bahwa akhlak Rosulullah yang tercermin lewat semua tindakan, ketentuan, atau perkataanya senantiasa selaras dengan al-Qur’an dan benar-benar merupakan praktek riil dari kandungan al-Qur’an , semua perintah dilaksanakan, semua larangan dijauhi, dan semua isi al-Qur’an didalamnya untuk dilaksanakan di dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun posisi akhlak dalam Islam dapat dilihat dalam beberapa uraian Nabi Muhammad SAW di dalam beberapa hadistnya:

a. Akhlak dijadikan sebagai landasan utama agama. Rosulullah SAW bersabda:

انّما بعثت لأتمّم مكارم الأخلاق
”Sesungguhnya aku diutus oleh Allah SWT (mengemban ajaran Islam), hanyalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia”.

b. Akhlak dijadikan sebagai tolak ukur utama kebahagiaan di akhirat. Rosulullah SAW bersabda: 
وعن أبي الدرداء رضي الله عنه أن النبي صلى الله عليه وسلم قال: ما من شيء أثقل في ميزان العبد المؤمن يوم القيامة من حسن الخلق, وإن الله يبغض الفاحش البذي (رواه الترمذي) وقال : حديث صحيح.
Artinya: “Dari Abu Darda’ ra. Bahwasanya Nabi saw. Bersabda: “Tiada sesuatupun yang lebih berat dalam timbangan seoarang mukmin nanti pada hari kiamat melebhi budi pekerti yang baik, dan sesungguhnya Allah membenci orang yang keji dan suka berkata kotor”. (HR. At-Turmudzy)

c. Akhlak yang dijadikan sebagai tolak ukur kualitas kepatuhan manusia terhadap Tuhannya. Rosulullah SAW bersabda:

وعنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: اكمل المؤمنين ايمانا احسنهم خلقا, وخياركم لنسائهم, رواه الترمذي: وقال حديث حسن صحيح.
Artinya: “Dari Abi Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda: “Orang mukmin yang paling sempurna imannya yaitu orang yang paling baik budi pakertinya diantara mereka, dan orang yang paling baik diantara kamu sekalian yaitu: orang yang paling baik terhadap istrinya”. (HR. At-Turmudzy) 

3. Karakteristik Akhlak Islami

Akhlak Islami secara sederhana dapat diartikan sebagai akhlak yang berdasarkan ajaran Islam,
 yakni bertitik tolak dari akidah yang diwahyukan Allah SWT pada Nabi/Rosul-Nya yang kemudian agar disampaikan pada umatnya.

Akhlak Islam, karena merupakan sistem akhlak yang berdasarkan kepercayaan kepada Tuhan, maka tentunya sesuai pula dengan dasar daripada agama itu sendiri. Dengan demikian dasar/sumber pokok daripada akhlak Islam adalah al-Qur’an dan hadist yang merupakan sumber utama dari agama Islam itu sendiri . Sebagaimana dinyatakan dalam sebuah hadist Nabi dari Anas bin Malik, yang artinya
“Telah kutinggalkan atas kamu sekalian dua perkara, yang apabila kamu berpegangan pada keduanya, maka tidak akan tersesat, yaitu kitan Allah dan Sunnah Rosul-Nya”.

Adapun ciri-ciri (karakteristik) dari akhlak Islamiyah yaitu :

a. Kebijakan yang mutlak 

Islam menjamin kewajiban mutlak. Karena Islam telah menciptakan akhlak yang luhur. Ia menjamin kebaikan yang murni baik untuk perorangan atau masyarakat banyak pada setiap keadaan, dan waktu bagaimanapun. Sebaliknya akhlak (etika ) yang diciptakan manusia, tidak dapat menjamin kebaikan dan hanya mementingkan diri sendiri.

b. Kebijakan yang menyeluruh

Akhlak Islami  menjamin kebaikan untuk seluruh umat manusia. Baik segala zaman, semua tempat, mudah tidak mengandung  kesulitan dan tidak mengandung perintah berat yang tidak dikerjakan oleh umat manusia di luar kemampuannya. Islam menciptakan akhlak yang mulia sehingga dapat dirasakan sesuai dengan jiwa manusia dan dapat diterima akal sehat.

c. Kemantapan

Akhlak Islamiyah menjamin kebaikan yang mutlak dan sesuai pada diri manusia.  Ia bersifat tetap, langsung dan mantap, sebab yang menciptakan Tuhan yang bijaksana yang selalu memeliharanya dengan kebaikan yang mutlak.

Akan tetapi akhlak / etika ciptaan manusia bersifat berubah – ubah dan tidak selalu sama sesuai dengan kepentingan masyarakat dalam satu zaman atau satu bangsa. 

d. Kewajiban yang  dipatuhi

Akhlak yang bersumber dari agama Islam wajib ditaati manusia. Sebab ia mempunyai daya kekuatan yang tinggi, menguasai lahir batin dan dalam keadaan suka dan duka, juga tunduk pada kekuasaan rohani yang dapat  mendorong untuk tetap berpegang kepadanya juga sebagai perangsang untuk berbuat kebajikan yang diiringi dengan pahala dan mencegah perbuatan jahat, karena takut akan siksaan Allah SWT.

e. Pengawasan yang menyeluruh

Agama Islam pengawas hati nurani dan akal yang sehat. Islam menghargai hati nurani bukan dijadikan  tolak ukur  dalam menetapkan firman Allah dalam surat al-Qiyamah : 1-2

( (( (((((((( (((((((( ((((((((((((( (((   (((( (((((((( ((((((((((( (((((((((((( (((   
 Artinya: “Aku bersumpah dengan hari kiamat, dan aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesal (dirinya sendiri)”

Sedangkan menurut Dr Ali Abdul Hamid Mahmud menyebutkan ciri-ciri nilai akhlak Islam yang membedakannya dengan yang lainnya, yakni:

a. Nilai-nilai akhlak atau pendidikan akhlak bagi kaum muslim berdiri diatas rasa tanggung jawab terhadap perkataan dan perbuatan. Dan motif dalam diri muslim adalah persoalan yang tumbuh dalam dirinya, bukan syarat dan bukan pula rasa takut yang menggerakkannya. Hal ini datang dari kenyataan bahwa pribadi muslim bertanggung jawab di hadapan Allah atas semua yang dikerjakan dan diucapkan.

b. Pendidikan akhlak Islam, cirinya adalah menggali kepada ilmu dan pengetahuan mendorong untuk mendapatkan ilmu, bahkan menuntut ilmu agama yang pokok dinilai sebagai kewajiban pribadi oleh Islam, sementara itu ilmu-ilmu yang berkaitan dengan seluruh urusan dunia di nilai sebagai kewajiban “Kifa’I” (Jama’ah).

c. Ciri-ciri pendidikan akhlak dalam Islam adalah menghormati akal dan mendorong untuk meneliti dan merenung serta menjadikannya sebagai landasan untuk taklif “beban agama“, serta menjadikannya sebagai salah satu nikmat yang paling penting yang diberikan oleh  Allah SWT kepada manusia.

d. Ciri-ciri pendidikan akhlak dalam Islam adalah memilih kebenaran dan kebaikan serta saling memberi  nasehat, bersabar, beramal, dengan kandungannya, bersama diri sendiri , orang di sekitar, dan seluruh umat manusia.

e. Karakter  nilai-nilai akhlak Islam ini adalah ihsan (berbuat baik).

f. Karakter nilai-nilai akhlak Islam yang harus tersebar di dunia adalah meningkatkan loyalitas umat Islam.

g. Ciri-ciri nilai akhlak Islam ini yang harus disebarkan ke seluruh dunia adalah agar seorang muslim menetapkan seseorang untuk dijadikan teladan yang baik dalam kehidupannya.
4. Pembagian/ Macam-Macam Akhlak

Pada hakikatnya Akhlak dibagi menjadi 2 :

1. Akhlak Mahmudah

Akhlak mahmudah artinya akhlak yang terpuji, baik atau terpuji bisa disebut juga akhlakul karimah yang artinya akhlak yang mulia. Contoh dalam kehidupan sehari-hari seperti sabar dalam setiap menghadapi musibah, rendah hati dan tidak sombong dalam menjalani kehidupan, ikhlas dalam membantu sesama, suka menolong orang lain dalam menghadapi kesulitan.Dalam pembahasan ini akhlak mahmudah meliputi: akhlak kepada Allah, terhadap sesama manusia dan sesama makhluk lain.

a) Akhlak kepada Allah 

Akhlak mahmudah kepada Allah “pada  prinsipnya merupakan penghambaan diri secara total kepadanya.
 Sebagai mahluk yang dianugrahi akal sehat, manusia  wajib menempatkan diri pada posisi yang benar yakin sebagai penyembah yang memposisikannya sebagai dzat yang kita pertuhankan. Akhlak kepada Allah (Kholik), antara lain beribadah kepada Allah, Yaitu”Melaksanakan perintah Allah untuk menyembah-Nya sesuai dengan perintah-Nya.
 Selalu berdzikir kepada Allah dan selalu mengingat Nya dimanapun berada dan setiap saat. Dzikir tersebut dapat dilakukan melalui mulut maupun hati. Dan selalu berdoa dan mohon ampun kepada Nya, karena doa merupakan inti ibadah dan kekuatan doa ini dapat menembus akal manusia. Oleh karena itu, setiap muslim harus berusaha dan berdo’a serta tawakal  dan pasrah kepada Allah setelah kita berusaha dan berdo’a. Karena kita tahu bahwasanya setiap orang yang hidup didunia ini tidak mempunyai kemampuan apa-apa kecuali karena kehendak Allah. Sehingga kita tidak layak jika menjadi orang yang sombong dan angkuh dimuka bumi ini.

b) Akhlak Kepada Manusia



Akhlak terhadap manusia ini dapat dirinci sebagai berikut:

· Akhlak kepada Rosullulah secara tulus dengan mengikuti semua sunnahnya.
· Akhlak kepada kedua orang tua, yaitu berbuat baik kepada keduanya (birr al-walidain) dengan ucapan dan perbuatan. Hal tersebut dapat dibuktikan dalam bentuk-bentuk perbuatan antara lain: Menyayangi dan mencintai mereka sebagai bentuk terimakasih dengan cara tutur kata yang sopan dan lemah lembut,`mentaati perintah , meringankan beban, serta menyantuni mereka jika sudah tua dan tidak mampu lagi berusaha.

· Akhlak kepada diri sendiri, seperti sabar adalah perilaku seorang terhadap dirinya sendiri sebagi hasil dari pengendalian nafsu dan penerima terhadap apa yang menimpanya.

· Akhlak kepada tetangga, seperti saling tolong menolong, saling mengunjungi, saling memberi, saling menghormati dan saling menghindari pertukaran dan permusuhan.

· Akhlak kepada masyarakat, seperti memuliakan tamu, menghormati nilai dan norma dalam masyarakat, saling menolong dalam melakukan kebajikan dan taqwa, menganjurkan anggota masyarakat, termasuk diri sendir, untuk berbuat baik dan mencegah diri dari melakukan dosa.

c) Akhlak kepada Bukan Manusia (Lingkungan Hidup)

   
Akhlak kepada lingkungan hidup ini dapat berupa hal- hal                                                                                                                                                                                          atau sikap menjaga lingkungan hidup, menjaga dan memanfaatkan alam, terutama hewani dan nabati, untuk kepentingan manusia dan mahluk lainnya, sayang kepada sesama mahluk dan menggali potensi alam seoptimal mungkin demi kemslahatan manusia dan alam sekitarnya.

2. Akhlak yang Tercela (Madzmumah) 

Akhlak tercela yaitu akhlak yang tidak dalam kontrol illahiyah atau berasal dari hawa nafsu.
 Sifat ini merupakan kebalikan dari akhlak yang terpuji, contohnhya dalam kehidupan sehari-hri seperti takabbur (sombong) dalam kehidupan, su’udzon (berprasangka buruk) selalu berperasangka buruk terhadap orng lain, malas dalam segala hal dan lain-lain.

5. Tujuan Akhlak 

a. memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat
. Kebahagiaan itu akan terwujud jika seseorang berakhlakul karimah yaitu akan mendapatkan ketentraman jiwa dan ketenangan hati. Dengan keadaan yang demikian itu hidupnya akan lebih ringan tanpa adanya beban karena hati dan jiwa kaya akan kebahagiaan.

b. Mencari ridho Allah
.Pencarian keridhoan Allah diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu dengan melaksanakan segala perbuatan yang diakui Allah SWT. Dengan mengharapkan ridho dari Allah berarti ia telah ikhlas dalam segala amal perbuatannya. Ridho Allah inilah yang melandasi  akhlak seseorang, baik akhlak kepada Allah , manusia, maupun akhlak kepada mahluk lainnya.

c. Membentuk kepribadian muslim . Dengan dibekali akhlak yang baik maka seseoranmg akan menjadi pribadi yang baik. Oleh sebab itu akhlak harus diberikan sejak dini agar menjadi pribadi muslim yang baik.

d. Memperoleh kemajuan rohani. Tujuan ilmu pengetahuan ialah meningkatkan kemajuan manusia di bidang rohaniah atau bidang mental spiritual. Antara orang yang berilmu pengetahuan tidaklah sama derajatnya dengan orang yang tidak berilmu pengetahuan. Orang yang berilmu, praktis memiliki keutamaan dengan derajat yang lebih tinggi.
Firman Allah: 
((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((( ((((( (((((( ((((((((((( ((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((( (((((( ( ((((((( ((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( ((((((( ((((   
Artinya : “Allah meninggikan derajat orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan pada derajat yang tinggi. Dan Allah tahu betul apa-apa yang kamu kerjakan”.(QS.Al-Mujadalah: 11)

e. Sebagai Penuntun kebaikan. Rosullulah sebagai teladan utama, karena beliau mengetahui akhlak mulia yang menjadi penuntun kebaikan manusia. Sebagai mana disebutkan dalam Al-Qur’an :
((((((((( (((((((( (((((( ((((((( (((   
Artinya: “Sesungguhnya engkau Muhammad berbudi pekerti yang luhur”.(QS. Al Qalam:4)
f. Memperoleh Kesempurnaan iman. Iman yang sempurna akan melahirkan kesempurnaan Akhlak.

g. Memperoleh keutamaan hari akhir. Orang-orang yang berakhlak luhur, akan menempuh kedudukan yang terhormat dihari kiamat.

B. Tinjauan tentang Guru
1. Pengertian Guru
Dalam dunia pendidikan, guru memiliki peran yang sentral dalam proses pembelajaran. Dimana seorang guru dapat membentuk pribadi peserta didik kearah yang lebih baik. Secara etimologi guru tidak lain adalah seorang pendidik, Secara leksikal guru diartikan sebagai “orang yang pekerjaannya
atau mata pencahariannya mengajar“ . Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik.

Adapun Pengertian lain  Secara terminologi dalam undang-undang guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

Menurut Zakiah Drajat guru adalah pendidik professional karena secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggungjawabnya pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua.

Dalam Islam guru merupakan profesi yang amat mulia, karena pendidikan adalah salah satu tema sentral Islam. Nabi Muhammad sendiri sering disebut  sebagai” Pendidik Kemanusiaan”. Karena itu, dalam Islam, seseorang dapat menjadi guru bukan hanya karena ia telah memenuhi kualifikasi keilmuan dan akademis saja , tetapi lebih penting lagi ia harus terpuji akhlaknya. Dengan demikian, seseorang guru bukan hanya mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih penting pula membentuk  watak dan pribadi anak didiknya dengan akhlak dan ajaran-ajaran Islam, guru bukan hanya sekedar pemberi ilmu pengetahuan kepada anak didiknya, tetapi merupakan sumber ilmu dan moral. Yang akan membentuk seluruh pribadi anak didiknya, menjadi manusia yang berkepribadian mulia,Karena itu, eksistensi guru tidak saja mengajarkan tetapi sekaligus mempraktekkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai pendidikan kependidikan Islam.

Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam poses belajar mengajar. Oleh karena itu, guru harus betul-betul membawa siswanya kepada tujuan yang ingin dicapai. Guru harus berpandangan luas dan kriteria bagi seorang guru harus memiliki kewibawaan. Guru yang memiliki kewibawaaan berarti memiliki kesungguhan, suatu kekuatan , sesuatu yang dapat memberikan kesan dan pengaruh.

Setiap orang yang akan melaksanakan tugas guru harus punya kepribadian . Disamping punya kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam, guru agama lebih dituntut lagi untuk mempunyai kepribadian guru. Guru adalah seorang yang seharusnya dicintai dan disegani oleh muridnya. Penampilannya dalam mengajar harus meyakinkan dan tindak tanduknya akan ditiru dan diikuti oleh muridnya. Guru merupakan tokoh yang akan ditiru dan diteladani. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, ia juga mau dan rela serta memecahkan berbagai masalah yang dihadapinya, terutama masalah yang langsung berhubungan dengan proses belajar mengajar.

Agama Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan (guru atau ulama), sehingga hanya mereka sajalah yang pantas mencapai taraf ketinggian dan keutuhan hidup.

Hal tersebut juga dijelaskan dalam Al-Qur’an surat al- Mujadillah ayat 11 sebagai berikut:
((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((( ((((( (((((( ((((((((((( ((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((( (((((( ( ((((((( ((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( ((((((( ((((   
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
2. Syarat Guru

Guru merupakan resi yang berperan sebagai pemberi petunjuk kearah masa depan anak didik yang lebih baik. Untuk mencapainya maka guru harus memenuhi persyaratan. Syarat-syarat guru sebagaimana tercantum dalam pasal 42 UU RI no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional yakni :

a. Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

b. Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi dihasilkan oleh perguruan tinggi yang terakreditasi .

c. Ketentuan mengenai kualifikasi pendidikan sebagaimana dimaksud dalam ayat  (1) dan ayat (2) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.

Adapun dalam pendidikan islam meiliki acuan dimana agar seorang guru ( pendidik) dapat menjalankan tugas dan fungsinya sebagaimana yang telah diemban Allah kepada Rosul dan pengikutnya, maka dia harus memiliki syarat dan sifat dibawah ini : 
b. Setiap Pendidik harus memiliki sifat rabbani sebagaimana dijelaskan Allah dalam ayat berikut ini:
... كونوا ربنيين..
“.....Hendaklah kamu menjadi orang- orang rabbani.........,”   

Berdasarkan ayat tersebut di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa kita harus mengaitkan diri kita kepada Tuhan yang Maha Tinggi lagi Maha Agung melalui ketaatan kita pada syariat-nya serta melalui pemahaman kita akan sifat-sifat-Nya.

c. Seorang guru hendaknya menyempurnakan sifat rabbaniahnya dengan keikhlasan. Artinya, aktivitas sebagai pendidik bukan semata-mata untuk menambah wawasan keilmuannya, lebih jauh dari itu harus ditujukan untuk meraih keridhaan Allah serta mewujudkan kebenaran.

d. Seorang Pendidik hendaknya mengajarkan ilmunya dengan sabar. Artinya ketika dia harus memberikan latihan berulang-ulang kepada anak didiknya, dia melakukannya dengan kesabaran dan kesadaran bahwa setiap orang memiliki kemampuan berbeda.

e. Seorang guru harus memiliki kejujuran. Artinya seorang guru harus mengajarkan apa yang sesuai dilakukannya, karena anak didik akan menjadikan gurunya sebagai teladan.

f. Seorang guru harus senantiasa meningkatkan wawasan, pengetahuan dan kajiannya, sebagaimana diserukan Allah kepada para rasul ini :

((( ((((( (((((((( ((( (((((((((( (((( ((((((((((( (((((((((((( ((((((((((((( (((( ((((((( (((((((( (((((((( (((((((( (((( ((( ((((( (((( (((((((( (((((((( ((((((((((((( ((((( ((((((( (((((((((((( ((((((((((( ((((((( ((((((( ((((((((((( ((((   

Artinya: “....Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karenakamu selalu mengajarkan Al-Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.” (Ali Imran: 79).

g. Seorang pendidik harus cerdik dan terampil dalam menciptakan metode pengajaran yang variatif serta sesuai dengan situasi dan materi pelajaran. Artinya guru dituntut mampu menyampaikan pengetahuannya kepada anak didik sesuai dengan kemampuan dan kapasitas akal anak didik.

h. Seorang guru harus mampu bersikap tegas dan meletakkan sesuatu sesuai proporsinya sehingga dia akan mampu mengontrol dan menguasai siswa. Artinya dia harus dapat menempatkan posisinya disaat dia menampakkan  ketegasan dan lembut dalam tindakannya.

i. Seorang guru dituntut untuk memahami psikologi anak.Artinya dia akan memahami dan memperlakukan anak didiknya sesuai dengan kadar intelektual dan kesiapan psikologinya.

j. Seorang guru dituntut peka terhadap fenomena kehidupan. Artinya dia mampu memahami berbagai kecenderungan dunia beserta dampak dan akibatnya terhadap anak didik, terutama dampak terhadap akidah dan pola pikir mereka.

k. Seorang guru dituntut memiliki sikap adil terhadap seluruh anak didiknya. Artinya dia tidak berpihak atau mengutamakan kelompok tertentu.
Adapun berbagai tokoh menyebutkan persyaratan seorang guru, diantaranya: 
Sedangkan menurut  A.G Soejono seorang guru yang baik harus memenuhi syarat- syarat sebagai berikut :
a. Memiliki Kedewasaan umur

Tugas mendidik adalah tugas yang amat penting karena menyangkut perkembangan seseorang dan menciptakan kader-kader masa depan. Oleh sebab itu tugas tersebut harus dilakukan secara bertanggung jawab dan dilakukan oleh orang yang dewasa. Dalam ilmu pendidikan dikatakan dewasa jika berumur 21 tahun bagi laki-laki dan perempuan 18 tahun.   

b. Sehat jasmani dan rohani

Jasmani dan rohani yang sehat memperlancar dan membantu dalam fungsi proses pendidikan.
c. Memiliki keahlian dan kemampuan dalam mengajar

Kemampuan mendidik merupakan persyarat yang mutlak dimana tidak semua orang berkualifikasi didalamnya, hal ini disesuaikan dengan kemampuan skill yang dimilikinya.

d. Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi

Syarat ini merupakan hal yang perlu diperhatiakn karena begitu urgen. Hal ini disebabkan jika gurunya berdedikasi tinggi dan berkelakuan baik maka dapat meningkatkan mutu mengajar .

Karena pekerjaan guru adalah pekerjaan Profesional maka untuk menjadi guru maka menurut Oemar Hamalik, guru harus memiliki persyaratan sebagai berikut :
1) Harus memiliki bakat sebagai guru

2) Harus memiliki keahlian sebagai guru

3) Memiliki kepribadian yang baik dan terintregasi

4) Memiliki mental yang sehat

5) Berbadan sehat

6) Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas

7) Guru adalah manusia berjiwa pancasila

8) Guru adalah seorang warga Negara yang baik.

Guru harus berkelakuan baik , jika mengatakan “berkelakuan baik “ maka didalamnya terkandung segala sikap , watak dan sifat-sifat yang baik antara lain :

a. Calon sungguh berbakat

b. Pandai berbahasa sopan

c. Kepribadiannya harus baik dan kuat

d. Harus disenangi dan disegani oleh anak didik 

e. Emosinya harus stabil

f. Pandai menyesuaikan diri

g. Tidak boleh sensitive

h. Harus tenang, obyektif, bijaksana

i. Harus jujur dan adil

j. Harus susila dalam tingkah lakunya

k. Sifat sosialnya harus besar .

Ada lagi beberapa syarat yang harus dimiliki seorang guru menurut Prof. Dr. Moh Atiyah Al-Abrasy sebagai berikut :

a. Seorang guru hendaknya bersifat zuhud

Yakni bersifat ikhlas, tidak mengutamakan mengejar materi namun semata-mata mencari ridho Allah  , sebagaimana disebutkan dalam Q.S Al-Bayyinah ayat 5 :

(((((( (((((((((( (((( ((((((((((((( (((( ((((((((((( (((( ((((((((( (((((((((( (((((((((((( ((((((((((( ((((((((((( ((((((((((( ( ((((((((( ((((( ((((((((((((( (((
Artinya:“tidaklah aku (Allah ) perintahkan kecuali untuk beribadah kepada Ku dengan ikhlas karena Agama”.
b. Seorang guru hendaknya bersih

Bersih dalam artian jauh dari dosa dan kesalahan , bersih jiwa atau tidak riya’, dengki dan sebagainya.

c. Ikhlas dalam bekerja

Untuk mencapai kesuksesan maka dalam menjalankan tugasnya hendaknya guru memiliki rasa ikhlas dan jujur baik dalam perkataan maupun perbuatannya.

d. Seorang guru hendaknya pemaaf

Begitu beratnya tugas yang dipikul seorang guru maka dalam mendidik muridnya harus dapat berlapang dada , menahan amarah apalagi dalam hal-hal kecil dan harus mencerminkan pemaaf.

e. Bersifat kebapak-an atau keibuan 

Artinya seorang guru mencintai muridnya sama seperti mencintai anaknya sendiri.
f. Harus memahami sifat murid

Seorang guru haruslah dapat memahami karakteristik anak didiknya.

g. Guru harus menguasai bahan pelajaran yang akan diajarakan bahkan harus mengembangkan, memperdalam pengetahuannya terutama dalam bidang pelajarannya yang diajarkan sehingga tidak dangkal bahkan bertambah luas.

Sedangkan menurut Winarno Surahmad guru yang baik adalah:
a) Ramah dan bersedia memahami setiap orang

b) Bersikap sabar dan suka membantu

c) Adil, tidak memihak serta tegas

d) Memiliki rasa humor

e) Memperlihatkan tingkah laku dan lahiriyah yang menarik

Dari banyaknya uraian diatas jelaslah guru harus memiliki sifat yang baik, perilaku yang baik disamping pengetahuan dan wawasan yang luas karena seoarang guru adalah sosok panutan maupun contoh bagi peserta didiknya.
3. Tugas Seorang  Guru

Guru memiliki banyak tugas baik yang terikat oleh dinas maupun diluar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila kita kelompokkan terdapat tiga jenis tugas : yakni tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan dan tugas dalam bidang kemasyarakatan. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan ketrampilan-ketrampilan pada siswa.

Berkaitan dengan tugas seorang guru, Soejono merinci tugas pendidik sebagai berikut :

1) Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik dengan berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket dan sebagainya.

2) Berusaha mendorong anak didik mengembangkan pembawaan yang baik dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak berkembang.

3) Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara memperkenalkan berbagai bidang keahlian, ketrampilan, agar anak didik memilihnya dengan cepat.

4) Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah perkembangan anak didik berjalan dengan baik.

5) Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik menemui kesulitan dalam mengembangkan potensinya.

Dalam pendidikan, guru mempunyai tugas ganda yaitu sebagai abdi Negara dan abdi masyarakat. Sebagai abdi Negara, guru dituntut melaksanakan tugas-tugas yang telah menjadi kebijakan pemerintah dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa. Dan sebagai abdi masyarakat, guru dituntut berperan aktif mendidik masyarakat dari berbagai keterbelakangan menuju kehidupan masa depan yang gemilang.

Dalam pelaksanaan tugas ini, seorang pendidik dituntut untuk mempunyai seperangkat prinsip kegunaan. Adapun prinsip kegunaan itu dapat berupa :

a) Kegairahan dan kesediaan untuk mengajar seperti memperhatikan: kesediaan, kemampuan, pertumbuhan , dan perbedaan anak didik.

b) Membangkitkan gairah anak didik

c) Menumbuhkan perubahan-perubahan kecenderungan yang mempengaruhi proses belajar

d) Adanya hubungan manusiawi dalam proses mengajar

4. Peran Seorang Guru

1) Guru sebagai Demonstrator

Dalam hal ini guru hendaknya senantiasa menguasai bahan . Dialah yang memilih dari berbagai ilmu pengetahuan , kadar yang lazim dan sesuai dengan murid : maka tugasnya meliputi mempelajari kejiwaan murid dan memiliki pengetahuan yang sempurna/ lengkap tentang ilmu-ilmu mengajar, terutama yang akan diajarkan kepada muridnya , sehingga mudah penyampaiannya pada murid secara berurutan , sistematis , serasi , dan berkaitan satu sama lain..Tugas guru bukan hanya menyampaikan ilmu pengetahuan dan mengisi penuh pikiran mereka dengan ilmu pengetahuan itu , akan tetapi bertugas membina murid menjadi orang dewasa.

2) Guru sebagai pengelola kelas

Dalam perannya sebagai pengelola kelas ( learning manager) guru hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisasikan . Lingkungan ini diatur dan diawasi agar kegiatan – kegiatan belajar terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan. Lingkungan yang baik ialah yang bersifat menantang dan merangsang siswa untuk belajar , memberikan rasa aman dan kepuasan dalam mencapai tujuan.
3) Guru sebagai Mediator dan Fasilitator

Sebagai mediator hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena media pendidikan merupakan alat komunikasi guna lebih mengektefikan proses belajar mengajar, dengan demikian media pendidikan merupakan dasar yang sangat diperlukan yang bersifat melengkapi dan merupakan bagian intregal demi berhasilnya proses pendidikan dan pengajaran disekolah. Sebagai fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar, baik berupa nara sumber, buku teks, majalah ataupun surat kabar.

4) Guru sebagai Evaluator

Guru hendaknya terus menerus mengikuti hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa dari waktu kewaktu. Informasi yang diperoleh melalui evaluasi atau penilaian merupakan umpan balik (feed back) terhadap belajar mengajar. Umpan balik ini akan dijadikan titik tolak untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar mengajar akan terus-menerus ditingkatkan untuk memperoleh hasil yang optimal.

Selain menilai hasil belajar peserta didik, guru harus menilai dirinya sendiri, baik sebagai perencana, pelaksana, maupun penilai progam pembelajaran. Oleh karena itu, dia harus memiliki pengetahuan yang memadai tentang penilaian progam sebagaimana memahami penilaian hasil belajar.

5) Guru sebagai Edukator dan Instruktor

Dalam hal ini peran guru ada dua macam yaitu guru sebagai educator (pendidik) dan guru sebagai instruktur (pengajar). Pekerjaan guru bukan semata-mata “ mengajar“ melainkan juga harus mengerjakan berbagai hal yang bersangkut paut dengan pendidikan murid.Pendidikan, kata lain untuk mendidik adalah educere, berasal dari e-educere yang berarti menggiring keluar. Jadi educere dapat diartikan usaha pemuliaan. Jadi pemuliaan manusia atau pembentukan manusia. Proses belajar mengajar atau pembelajan membantu pelajar mengembangkan potensi intelektual yang ada padanya. Pendidikan adalah usaha untuk membantu seorang yang umurnya belum dewasa untuk mencapai kedewasaan . Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan atau ilmu pengetahuan dari seorang guru kepada murid.

6) Guru sebagai Inovator

Pembaharuan (inovasi) pendidikan adalah suatu perubahan yang baru, dan kualitatif berbeda dari hal (yang ada sebelumnya) serta sengaja diusahakan untuk meningkatkan kemampuan guna mencapai tujuan tertentu dalam pendidikan. Hendaknya guru memiliki jiwa-jiwa pembeharuan agar pendidikan memiliki kualiatas dan menghantarkan peserta didik menatap masa depannya. Untuk mengadakan pembaharuan dalam pendidikan, kita harus meningkatkan profesionalisme guru.

7) Guru sebagai Motivator 

Guru hendaknya,mampu menggerakkan siswa – siswanya untuk selalu memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar . Motivasi tersebut , tumbuh dan berkembang dengan jalan langsung dari dalam individu itu sendiri  (intrinsik) dan dating dari lingkungan (ekstrinsik). Dalam kaitannya dengan motivasi , guru harus mampu membangkitkan motivasi belajar peserta didik, antara lain dengan memperhatikan prinsip-prinsip. Peserta didik akan bekerja keras kalau punya minat dan perhatian terhadap pekerjaannya. Memberikan tugas yang jelas dan dapat dimengerti. Memberikan penghargaan terhadap hasil kerja dan prestasi peserta didik. Menggunakan hadiah dan hukuman secara efektif dan tepat guna.

8) Guru sebagai pekerja sosial

Petugas sosial yaitu seorang yang harus membantu untuk kepentingan masyarakat. Dalam kegiatan-kegiatan masyarakat guru senantiasa merupakan petugas-petugas yang dapat dipercaya untuk berpartisipasi didalamnya.

9) Guru sebagai Ilmuan

Guru senantiasa terus menerus menuntut ilmu pengetahuan. Dengan berbagai cara, setiap guru senantiasa belajar untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan agar dapat mengikuti perkembangan zaman.

10) Guru sebagai Orang Tua dan Teladan

Guru mewakili orang tua murid di sekolah dalam pendidikan anaknya. Sekolah merupakan lembaga pendididikan sesudah keluarga, sehingga dalam arti luas sekolah merupakan keluarga, guru berperan sebagai orang tua bagi siswa siswinya. Oleh karena itu guru perlu berusaha sekuat tenaga agar dapat menjadi teladan yang baik untuk siswa bahkan untuk seluruh  masyarakat.

11) Guru sebagai penacari keamanan

Guru perlu senantiasa mencariakan rasa aman bagi siswa. Guru menjadi tempat berlindung bagi siswa-siswa untuk memperoleh rasa aman dan puas didalamnya.

12) Guru sebagai psikolog dalam pendidikan

Peran guru sebagai psikolog, guru dipandang sebagai petugas psikolog dalam pendidikan yang melaksanakan tugasnya atas dasar prisip-prinsip psikolog.

13) Guru sebagai pemimpin

Guru sebagai pemimpin yakni harus mampu memimpin. Untuk itu, guru perlu memiliki kepribadian, menguasai ilmu kepemimpinan, menguasai prinsip hubungan antar manusia, tehnik berkomunikasi, serta menguasai berbagai aspek kegiatan organisasi yang ada disekolah.

14)  Guru sebagai Emansipator 

Dengan kecerdikannya, guru maampu memahami  potensi peserta didik, menghormati setiap insan, dan bisa memanfaatkan pengalamannya selama bekerja, ketekunan, kesabaran dan tentu saja kemampuan menganalisa fakta yang dilihatnya, sehingga guru mampu mengubah keadaan peserta didik dari status “terbuang” menjadi “dipertimbangkan” oleh masyarakat. Guru telah melaksanakan fungsinya sebagai emansipator, ketika peserta didik telah menilai dirinya sebagai pribadi yang tak berharga, merasa dicampakkan orang lain atau selalu diuji dengan berbagai kesulitan sehingga hampir putus asa, dibangkitkan kembali menjadi pribadi yang percaya diri. Ketika peserta didik hampir putus asa, diperlukan ketelatenan, keuletan dan seni memotivasi agar timbul kembali kesadaran, dan bangkit kembali harapannya.

15)  Guru sebagai Pembangkit pandangan

Pandangan tentang manusia dipengaruhi oleh pengetahuan tentang sejarah manusia itu. Banyak pemikir yang telah Mengekspresikan gagasannya tentang manusia, sikap dan kepercayaan manusia, sehingga beda pandangan orang tentang manusia, mengakibatkan perbedaan perlakuan. Disinilah guru akan mampu menanamkan pandangan yang positif terhadap martabat manusia ke dalam pribadi peserta didik. Kita tidak ingin peserta didik menjadi orang yang akan memperbudak orang lain, melainkan menjadi orang yang menjunjung tinggiharkat dan martabat manusia, sehingga terjadi kehidupan bermasyarakat yang sejahtera lahir batin.
 

5. Fungsi Seorang Guru


Keutamaan Profesi guru sangatlah besar sehingga Allah menjadikannya sebagai tugas yang diemban Rosullulah saw. sebagaimana diisyaratkan lewat firman-Nya:
(((((( (((( (((( ((((( ((((((((((((((( (((( (((((( ((((((( ((((((( ((((( ((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ((((((((((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ((((( (((((((( ((( (((((( ((((( ((((((( ((((((( (((((    
Artinya: “Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seoarang Rosul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, Membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (QS. Ali Imron:164)

Dari gambaran ayat diatas, guru memiliki beberapa fungsi, diantaranya:

a. Fungsi Penyucian; artinya seorang guru berfungsi sebagai pembersih diri, pemelihara diri pengemban, serta pemelihara fitrah manusia.

b. Fungsi Pengajaran; artinya seorang guru berfungsi sebagai penyampai ilmu pengetahuan dan berbagai keyakinan kepada manusia agar mereka menerapkan seluruh pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. 

C. Tinjauan Kenakalan Siswa
1. Devinisi Kenakalan Siswa

a. Pengertian Siswa

Secara Etimologi Siswa Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  adalah “murid Sekolah Dasar, SMP, dan SMA”.
 Sedangkan menurut UU 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 4: peserta didik adalah “anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Sedangkan secara  Terminologi menurut pendapat tokoh yaitu Imam Barnadib berpendapat bahwa anak didik dalam pengertian pendidikan pada umumnya ialah “tiap orang atau sekelompok yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan.

b. Pengertian Kenakalan 

Sedangkan kenakalan berasal dari kata “nakal “yang mendapat awalan “ke“ dan akhiran  “an“. Nakal adalah suka berbuat kurang baik atau tidak menurut , mengganggu dan sebagainya.

Dan kenakalan adalah sifat nakal, perbuatan nakal, tingkah laku secara ringan yang menyalahi norma dan hukum yang berlaku dimasyarakat.
 Menurut Kartini Kartono dalam buku patologi kenakalan sosial, kenakalan siswa atau disebut kenakalan remaja adalah “perilaku jahat atau dursila , atau kejahatan/ kenakalan anak remaja merupakan gejala sakit ( patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh bentuk tingkah laku yang menentang.
 
Sementara itu Bimo Wargito merumuskan arti kenakalan remaja adalah: “Tiap perbuatan jika perbuatan tersebut dilakukan oleh orang dewasa maka perbuatan tersebut merupakan suatu kejahatan atau perbuatan yang melawan hukum yang dilakukan oleh anak khususnya oleh anak remaja .

Jika kenakalan ditinjau dari segi agama adalah apa yang  diperintahkan dan apa yang dilarang dalam ajaran agama, bahwa “ segala perbuatan dan tindakan yang terlarang dianggap perbuatan nakal menurut pandangan umum, termasuk hal terlarang pula dalam agama dan apabila dilakukan akan berdosa.
 Sedangkan menurut Sudarsono kenakalan remaja itu adalah apabila perbuatan-perbuatan tersebut bertentangan dengan norma-norma yang dalam masyarakat ia hidup atau suatu perbuatan yang anti sosial.

2. Faktor Penyebab Kenakalan Siswa

Sebagaimana dijelaskan  dalam uraian sebelumnya orang memberikan definisi kenakalan siswa menurut tingkah laku dimana mereka tinggal. Ada yang menyatakan bahwa anak yang melanggar peraturan orang tua , misalnya pulang terlalu malam atau merokok biasa dikatakan berperilaku menyimpang atau melakukan kenakalan , penyimpangan terhadap tata krama masyarakat. Misalnya: duduk mengangkat kaki dihadapan orang lain (dikalangan orang jawa), bisa dikatakan sesuatu kekurang ajaran. Dalam kaitan dengan pembahasan ini dapat dikelompokkan faktor penyebab kenakalan menjadi 2 kategori, yaitu sebab yang muncul dari luar (ekstern) dan faktor dari dalam (intern).

a. Faktor dari dalam (intern)

Yang dimaksudkan adalah gejala kenakalan yang muncul akibat kebutuhan siswa yang tidak terpenuhi. Hal itu dapat memicu pada kenakalan siswa karena dengan adanya kebutuhan yang tidak dapat terpenuhi mengakibatkan mereka mencari dengan jalan pintas. Menyangkut hal-hal yang berasal dari dalam diri antara lain :

1) Kebutuhan hidup yang sangat mendesak dan tidak mampu dipenuhi oleh orang tuanya yang menyangkut primer . Antara lain hal uang sekolah , buku sekolah , pakaian seragam dan lain sebagainya.

2) Perbuatan iseng untuk melapiaskan gejolak perkembangan jiwa siswa yang dilakukan secara berlebihan seperti mengejek menghina orang lain , mengganggu dengan kata- kata ataupun juga dengan benda.

b. Faktor dari luar (ekstern)

Yang dimaksud dari luar ini adalah gejala yang muncul akibat kejadian-kejadian yang ada disekitar siswa .

1) Lingkungan keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan terdekat untuk mendewasakan, membesarkan, serta didalamnya siswa, mendapatkan pendidikan pertama kali. Adapun sebab-sebab kenakalan yang berasal dari keluarga antara lain :

a) Kurangnya mendapatkan kasih sayang dan perhatian orang tua, sehingga hal yang amat dibutuhkan itu terpaksa ia cari diluar rumah, seperti didalam kelompok kawan-kawannya yang tidak semua teman-temannya itu baik , seperti mencuri , suka mengganggu ketentraman umum dan lain sebagainya.

b) Lemahnya keadaan ekonomi orang tua telah menyebabkan tidak mampu  mencukupi kebutuhan anak-anaknya.

c) Kehidupan keluarga yang tidak  harmonis yakni keadaan keluarga yang tidak normal (broken home ) dimana antara ayah dan ibu sering bertengkar karena tidak adanya kesepakatan norma-norma dalam mengatur pendidikan anak-anaknya.Sehingga dapat menimbulkan keraguan dalam diri anak tentang kebenaran suatu norma dan akhirnya mencari jalan sendiri, yang selanjutnya menjadi kenakalan anak-anak.

2) Lingkungan sekolah 

Sekolah merupakan tempat  pendidikan kedua setelah keluarga . Karena ia cukup berperan dalam pembinaan siswa untuk menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab khusus mengenai tugas kurikuler.Maka sekolah berusaha memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didiknya sebagai bekal untuk kelak jika anak dewasa dan terjun kemasyarakat . Akan tetapi tugas kurikuler saja tidak cukup membina anak menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab. Karena itu sekolah bertanggungjawab pula dalam kepribadian siswanya.Dalam hal ini peran guru sangatlah penting.
Adapun menurut pendapat. Kartini kartono kenakalan remaja muncul karena adanya 3 sebab, yaitu :

a) Anak kurang mendapat perhatian, kasih saying dan tuntunan pendidikan orang tua terutama bimbingan ayah, karena ayah dan ibunya masing-masingsibuk mengurusi permasalahan serta konflik batinnya.

b) Kebutuhan fisik maupun psikis anak-anak remaja menjadi tidak terpenuhi, Keinginan dan harapan anak-anak tidak bisa tersalur dengan memuaskan atau tidak mendapatkan kompensasinya.

c) Anak-anak tidak pernah mendapatkan latihan fisik dan mental yang sangat diperlukan untuk hidup susila. Mereka tidak dibiasakan dengan disiplin dan kontrol- diri yang baik.

Berdasarkan pemaparan dan pemahaman yang cukup luas diatas maka, dapat digaris bawahi  bahwa sesungguhnya banyak sekali faktor-faktor yang mendorong anak-anak remaja sampai kepada kenakalan antara lain :
a. Kurangnya pendidikan agama

Yang dimaksud dengan didikan agama bukanlah pelajaran agama yang diberikan secara sengaja dan teratur tapi yang penting adalah pananaman jiwa agama yang dimulai dari rumah tangga, sejak si anak masih kecil dengan membiasakan si anak kepada sifat-sifat dan kebiasaan yang baik. Kebiasaan-kebiasaan yang baik yang sesuai dengan jiwa ajaran agama itu, akan dapat tertanam dengan mudah pada jiwa si anak, akan tetapi sangat disayangkan, melihat kenyataan banyaknya orang tua yang tidak mengerti ajaran agama yang dianutnya, bahkan banyak pula yang memandang rendah ajaran agama itu, sehingga ajaran agama itu praktis tidak pernah dilaksanakan dalam banyak keluarga.

Dengan tidak kenalnya si anak dengan jiwa agama yang benar akan lemahlah hati nuraninya (super ego), jika mengontrol dalam diri si anak kosong dari nilai-nilai yang baik, maka sudah barang tentu akan mudah terperosok kepada kelakuan yang tidak baik. Kebiasaan-kebiasaan baik yang sesuai dengan ajaran agama, yang dibentuk sejak dini, akan menjadi dasar pokok dalam pembentukan kepribadian anak remaja, apabila kepribadiannya dipenuhi oleh nilai-nilai agama, maka akan terhindar dari kelakuan-kelakuan yang tidak baik.

b. Kurang Pengertian Orang Tua Tentang Pendidikan 

Sesungguhnya yang terpenting dalam pendidikan si anak adalah keseluruhan perlakuan yang diterima oleh si anak dari orang tuanya dimana ia selalu disayangi, diperhatikan dan diindahkan dalam keluarga. Di samping itu ia merasa bahwa dalam hubungannya dengan orang tua ia diperlakukan adil diantara saudara-saudaranya, merasa  aman dan tentram, tanpa rasa ketakutan akan dimarahi, diolek atau disbanding-bandingkan dengan saudara-saudaranya yang lain. 

Apabila si anak merasa tidak disayangi oleh orang tuanya dan merasa kurang mendapat perhatian dari ibu-bapaknya, ia akan berusaha akan mencari kesayangan itu dengan bermacam-macam jalan. Maka banyak diantara anak-anak yang menjadi nakal itu akibat dari perasan tertekan karena tidak ada perhatian dari orang tua.

c. Kurang Teraturnya Pengisian Waktu

Sesungguhnya cara pengisian waktu terluang itu sangat mempengaruhi kelakuan anak-anak. Memang kira-kira apabila anak mulai mencapai umur 13 tahun dan seterusnya, biasanya ia lebih senang berada di tengah-tengah kawannya dari pada selalu di rumah dengan orang tuanya, dan apa yang disenangi oleh kawan-kawannya itu pulalah yang disenangi, jika anak-anak itu dibiarkan mencari jalan sendiri untuk mengisi waktu terluang itu, akan diisikanlah dengan cara yang menggembirakannya, sedangkan pertimbangan tentang baik buruk masih kurang mereka ketahui.

d. Tidak stabilnya keadaan sosial, politik dan ekonomi

Apabila keadaan sosial, politik dan ekonomi tidak stabil, maka masyarakat akan goncang dan gelisah, karena setiap perubahan yang terjadi. Akan tetapi perubahan mental dan sikap jiwa tidak dapat dilakukan dengan mudah dan cepat bahkan orang yang tidak kuat mentalnya mungkin akan susah baginya untuk sering mengubah sikapnya.

Apabila si anak yang sedang meningkat usia remaja mengalami kegelisahan-kegelisahan dan kesukaran-kesukaran akibat kegoncangan-kegoncangan keadaan sosial politik dan ekonomi disamping problema mereka itu sendiri yang terjadi akibat pertumbuhan umurnya, maka kegoncangan jiwa dan kegelisahan-kegelisahan mereka akan bertambah hebat pula. Untuk mengatasi perasaan-perasaan itu dengan tenang adalah tidak mudah bagi anak yang masih dalam pertumbuhan dan perubahan itu. Maka terjadilah gangguan-gangguan kelakuan, pikiran, bahkan kesehatan fisiknya. Dan yang lebih sering terjadi adalah tindakan-tindakan yang oleh orang dewasa dipandang sebagai kenakalan.

e. Kemrosotan moral dan mental orang dewasa

Dalam masyarakat modern yang sudah begitu mengagungkan pengetahuan, kaidah-kaidah moral dan tata susila yang dipegang oleh orang-orang dahulu menjadi tinggal di belakang. Dan dalam masyarakat yang telah jauh dari agama, kemrosotan moral orang dewasa yang sudah lumrah terjadi. Kemrosotan moral, tingkah laku dan perbuatan-perbuatan orang dewasa yang tidak baik, adalah menjadi contoh dan teladan bagi anak-anak remaja. Mereka dengan mudah mendapatkan contoh yang akan ditirunya dari orangtuanya sendiri, anggota keluarganya yang lain dan dari anggota masyarakat dimana ia hidup.

Bagi si anak adalah lebih mudah meniru dari pada berfikir dan berusaha mencari realisasi dan pengertian-pengertian abstrak, apabila orang tua itu pasif atau kurang memperhatikan pendidikan anaknya dan tidak menjauhkannya dari pengaruh dan contoh yang tidak baik dari lingkungan itu, akan sukarlah mengatur kelakuan anak remaja.

f. Banyaknya film-film dan buku yang tidak baik

Film dan buku-buku bacaan yang menggambarkan, kejahatan-kejahatan, kelihatan penjahat, kelicikan perampok dan pencuri, bandit dan jiwa gelora-gelora muda, banyak sekali di senangi. Kejahatan, kerusakan moral dan kelicikan-kelicikan pelaku-pelaku dalam cerita-cerita tersebut menarik perhatian orang, terutama anak-anak muda yang pada dasarnya juga merasa ada tekanan-tekanan perasaan baik dari orang tua / keluarganya maupun dari masyarakat luar. Jiwa yang tertekan akan mencari jalan penyalurannya keluar. Jika penyaluran yang wajar tidak mungkin, maka cara-cara yang tidak wajar akan terjadi, antara lain ialah mengidentifikasikan (menyamakan) dirinya dengan pelaku-pelaku dalam cerita itu yang cocok dengan dirinya.

Bacaan dan film memberikan kesempatan bagi anak-anak yang mengungkapkan  rasa hatinya yang terpendam, di samping mempunyai pengaruh merangsang anak-anak- untuk mengikuti dan mencontohnya dalam kehidupan sehari-hari.  Akhirnya secara tidak disadari mereka telah meniru atau meneladani pahlawan-pahlawan yang tidak bermoral yang terdapat dalam film dan bacaan-bacaan tersebut.

g. Pendidikan dalam sekolah yang kurang baik

Sekolah bukanlah tampat menuangkan pengetahuan saja, tetapi sekolah seharusnya adalah juga alam dan lingkungan, di mana akan benar-benar dapat menumbuhkan kepribadiannya, melegakan batin yang gelisah dan belajar menyesuaikan diri dengan segala situasi dan problema yang dihadapinya. Apabila guru hanya melaksanakan tugas mengajar, tanpa mendekati jiwa, kesukaran dan problema anak-anak sehingga hubungan dengan murid-murid tidak begitu dekat, maka bagi anak-anak yang tidak mendapat bimbingan yang baik di rumah juga tidak akan menemukannya disekolah. Bahkan akan menghadapi problema yang berhubungan dengan sekolah, pelajaran, kawan-kawan, peraturan-peraturan dan sebagainya, yang akan menambah sukar bagi anak-anak untuk menyesuaikan diri dan selanjutnya akan timbul kelakuan-kelakuan yang kurang baik (kenakalan).

Lagi pula guru yang tidak mampu memberikan contoh dari kepribadiannya yang betul-betul baik bagi murid-murid maka kata-kata dan nasehat-nasehat guru dianggap sebagai suatu hal yang remeh saja oleh anak-anak remaja. Jika tindakan guru dalam menghadapi anak-anak menunjukkan sikap yang kurang adil atau kurang bijaksana, maka guru yang seperti ini tidak akan dicintai oleh murid-muridnya, yang membawa akibattidak diindahkannya semua nasehat atau petunjuk-petunjuknnya.

Guru-guru seperti yang disebutkan diatas, tidak akan mempunyai wibawa, kurang dicintai dan dihargai anak-anak, dan akan lepaslah anak-anak dari kendali mereka.

h. Perhatian masyarakat terhadap pendidikan anak-anak

Disamping pendidikan yang didapat oleh anak-anak dalam keluarga dan sekolah, amat penting juga peranan yang dimainkan oleh masyarakat, yang merupakan lapangan tempat anak mencoba melahirkan dirinya, menunjukkan harga dirinya, menunjukkan harga diri dan kebutuhan untuk dapat merasakan bahwa dirinya berguna dan berharga dalam masyarakat.

Anggota masyarakat seharusnya dapat pula memahami kesukaran-kesukaran yang dihadapi oleh anak-anak remaja dan menolong mereka dalam usahanya mengatasi problemanya. Di samping itu masyarakat jangan memandang remeh atau enteng saja perasaan dan pendapat-pendapat yang diajukan oleh anak-anak remaja, supaya yang semua yang terasa dalam hati mereka mendapatkan saluran yang wajar dan sekaligus mendapat perhatian.

Akan tetapi apabila golongan tua atau orang dewasa dalam masyarakat, mempunyai satu pendirian yang tetap yaitu anak-anak harus tunduk dan patuh, menurut saja kepada peraturan adat kebiasaan yang telah turun temurun, tanpa boleh mengajukan pertanyaan, dan bantahan maka anak-anak akan merasa bahwa orang-orang dewasa dan orang tua dalam masyarakat tidak menghargai dan memahaminya. Akibatnya mereka akan mempertahankan diri terhadap perlakuan masyarakat yang kurang menyenangkan itu. Akan hilanglah penghargaan mereka kepada yang tua-tua, bukan karena kedurhakaan dan keburukan budi pekerti mereka, akan tetapi sebagai akibat kurang mampu mereka menerima dan memahami tindakan orang tua yang juga menunjukkan kekurang pengertian dan penghargaan kepadanya Atau timbullah yang dinamakan kenakalan anak-anak remaja.

3. Bentuk-Bentuk Kenakalan Remaja

Masalah kenakalan siswa adalah masalah yang menjadi perhatian umum dimana saja, baik masyarakat yang telah maju maupun dalam masyarakat yang primitive sekalipun .Karena kenakalan berakibat mengganggu ketentraman orang lain,belakangan ini banyak orang tua mengeluh , para ahli pendidikan dan juga orang –orang yang berkecimpung dalam bidang agama dan sosial.Anak-anak terutama remaja/ siswa banyak nakal , keras kepala , berbuat kebrutalan dan masih banyak lagi yang mengganggu ketentraman umum.
Adapun kenakalan yang mengganggu ketentraman orang lain diantaranya adalah: 
a) Mencuri 

Mencuri adalah salah satu perbuatan yang mengambil milik barang orang lain dengan sembunyi-sembunyi tanpa izin.Banyak kita temui terjadinya pencurian yang dilakukan oleh siswa.Perbuatan ini biasanya dilakukan karena tidak mempunyai uang untuk memenuhi kebutuhannya. Apabila hal ini tidak ditangani dengan cepat maka akan lebih jauh lagi yaitu mengarah pada penjarahan.

b) Menodong

Menodong adalah salah satu perbuatan yang berani dibandingkan dengan mencuri , sebab sudah berani berhadapan dengan korbannya.

c) Kebut- kebutan dijalan raya

Sudah  tidak mengherankan lagi kita mendengar atau melihat para siswa mengadakan kebut-kebutan dijalan umum. Sehingga perbuatannya tidak hanya meresahkan orang tua, tetapi juga masyarakat umum. Karena perbuatan ini bisa mengakibatkan keselamatan dirinya dan orang lain.

d) Menggunakan narkoba

Masalah penggunaan narkoba atau narkotika oleh siswa pada hakikatnya bukan masalah yang berdiri sendiri, melainkan mempunyai keterkaitan dengan faktor lain yang timbul dengan kehidupan manusia.Itulah sebabnya masalah ini sering disebut gejala sosial yang akhir- akhir ini sudah merebak dimana-mana.Dengan demikian penyalah gunaan narkotik oleh para siswa perlu mendapat perhatian yang khusus dari semua pihak yang turut bertanggung jawab terhadap pembinaan generasi muda pemakaian narkotik terus menerus akan mengakibatkan orang itu tergantung pada narkotik , secara mental dan fisik secara subyektif individual / subyek agar dapat menerapkan kepuasan yang belum pernah dirasakan dalam kehidupan keluarga yang hakikatnya menjadi kebutuhan prime dan fundamental bagi setiap individu, terutama bagi anak remaja yang sedang tumbuh dan berkembang dalam segala aspek kehidupannya.

Demikian bentuk-bentuk kenakalan siswa, saat ini masih belum dapat terselesaikan dengan baik oleh pemerintah, pendidik, para tokoh maupun oleh para orang tuanya sendiri.

Sedangkan bentuk- bentuk kenakalan siswa, maka penulis akan membahasnya sebagai berikut ini:
a. Kenakalan Ringan diantaranya adalah :

Yang dimaksud kenakalan ringan disini adalah suatu kenakalan yang tidak sampai pada pelanggaran yang berat atau melanggar hukum pidana , antara lain :
1) Tidak patuh pada guru

Yakni siswa tidak segan-segan menentang gurunya, apabila tidak sesuai dengan alur pikirnya. Siswa mengalami pertentangan dengan gurunya masih memegang nilai-nilai yang tidak sesuai dengan zaman sekarang. Siswa mau patuh pada perintah guru apabila merek  mengetahui sebab dari perintah guru itu.
2) Lari atau bolos sekolah

Yakni siswa meninggalkan pelajaran sekolah tanpa seijin guru atau pejabat sekolah yang berwenang. Hal tersebut banyak kita ketahui atau temui dipinggir jalan siswa tidak masuk sekolah karena jenuh. Disekolah siswa tidak luput dari keluhan  dari guru yang mengajar mereka.

3) Sering berkelahi

Sering berkelahi adalah salah satu bentuk  kenakalan siswa. Siswa dengan perkembangan yang ada telah mengikuti kehendaktanpa memperdulikan orang lain, siapa yang menghalangi itulah musuhnya. Siswa sering berkelahi, biasanya juga karena kurang perhatian orang tuanya dan lingkungannya, sehingga ia mencari perhatian orang lain, atau untuk menunjukkan egonya. Hal tersebut apabila tidak diperhatikan sejak dini akan meluas kepada perkelahian masal yang justru akan mengakibatkan yang lebih parah.

4) Cara berpakaian tidak sopan

Remaja pada dasarnya mempunyai sifat meniru orang lain , terutama pada berpakaian ataupun yang lain.Dirumah atau disekolah mereka tidak segan-segan memakai pakaian yang tidak sesuai dengan keadaan dirinya serta tidak sopan, yang penting baginya mengikuti mode pujaannya.    

Kenakalan dalam bagian ini tidak dapat digolongkan dalam pelanggaran-pelanggaran hukum menurut William C. Kuaraceous kenakalan ini disebut dengan : Hidden Delinquency, misalnya:

1) Berbohong, memutar balikkan kenyataan dengan tujuan menipu orang atau menutup kesalahan.

2) Membolos, pergi meninggalkan sekolah tanpa sepengetahuan  pihak sekolah

3) Kabur meninggalkan rumah tanpa izin orang tua dan ,menentang keinginan orang tua.

4) Keluyuran, pergi sendiri maupun kelompok tanpa tujuan dan mudah menimbulkan perbuatan iseng yang negative.

5) Memiliki dan membawa benda yang membahayakan orang lain sehingga mudah terangsang untuk melekukannya.

6) Bergaul pada teman memberi pengaruh buruk sehingga mudah terjerat pada perkara yang benar-benar kriminal.

7) Membeli buku-buku porno dan biasa menggunakan bahasa yang tidak senonoh.

8) Berpakaian tidak pantas dan minum-minuman keras atau mempergunakan dan menghisap narkoba.

Sedangkan kenakalan yang dapat digolongkan pelanggaran terhadap hukum dan pengaruh pada tindakan- tindakan kriminal antara lain:

1) Berjudi sampai menggunakan uang dan taruhan benda yang lain.

2) Mencuri , mencopet, menjambret, merampas dengan kekerasan, atau tanpa kekerasan.

3) Penggelapan barang.

4) Penipuan dan pemalsuan.

5) Pemalsuan uang dan pemalsuan surat-surat penting.

6) Tindakan-tindakan anti sosial perbuatan yang merugikan milik orang lain.

7) Pelanggaran tata susila, menjual gambar-gambar pornodan film porno.

8) Percobaan pembunuhan.

9) Pengguguran kandungan.

10) Penganiayaan berat yang mengakibatkan kematian.

D. Tinjauan Tentang Upaya Guru Aqidah Akhlak Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa

1. Upaya- upaya Guru dalam Menanggulangi Kenakalan Siswa

Kenakalan siswa merupakan masalah yang sangat kompleks. Kenakalan siswa timbul karena berbagai faktor sebagaimana yang telah penulis uraikan di atas. Begitu kompleksnya yang menjadi penyebab kenakalan siswa maka memerlukan penanganan dari berbagai pihak untuk mengatasinya. Dalam hal ini diperlukan kerjasama yang baik antara pihak keluarga , sekolah , atau lembaga, masyarakat dan pemerintah. Tanpa adanya dukungan semua pihak tersebut mustahil upaya penanggulangan kenakalan siswa tercapai.

Dalam menanggulangi kenakalan siswa remaja dapat  dibagi menjadi tiga tindakan, yaitu :

a. Tindakan preventif 

Yakni segala tindakan yang bertujuan mencegah timbulnya kenakalan.

b. Tindakan represif

Yakni tindakan yang dilakukan pada saat kenakalan siswa itu terjadi atau usaha memberantas, menghalangi timbulnya kenakalan siswa yang lebih parah lagi.
c. Tindakan Kuratif atau Rehabilitasi
Yakni tindakan untuk mengembalikan nama baik, mengembalikan kehormatan dan memperbaiki kembali tingkah laku siswa agar sesuai dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat.

Berikut ini penulis akan menguraikan upaya-upaya yang perlu dilakukan dalam rangka menanggulangi kenakalan siswa yang bersifat preventif , represif dan rehabilitasi.

1) Upaya penanggulangan yang bersifat preventif

Upaya penanggulangan secara preventif yaitu usaha untuk menghindari kenakalan siswa jauh sebelum rencana kenakalan itu terjadi dan terkena sehingga dengan mencegah timbulnya kenakalan-kenakalan baru dengan demikian tindakan-tindakannya bisa memperkecil jumlah pelakunya. Untuk usaha tersebut, maka diperlukan langkah-langkah untuk dapat melakukan usaha preventif ini.

Dalam lingkungan keluarga, karena keluarga merupakan tempat yang pertama dan utama dalam pembentukan kepribadian siswa, sehingga langkah-langkah yang ditempuh dalam usaha preventif ini antara lain :

a) Menciptakan lingkungan keluarga yang harmonis dengan menghindari percekcokan antara ayah dan ibu atau kerabat yang lain.
b) Menjaga agar dalam keluarga jangan sampai terjadi perceraian sehingga keluarga tidak terjadi broken home.

c) Orang tua (ayah dan ibu) hendaknya lebih banyak meluangkan waktu dirumah atau setidaknya-tidaknya mengurangi kesibukan diluar rumah sehingga mereka mempunyai waktu untuk bertemu dan mengawasi anaknya.

d) Orang tua berupaya memahami kebutuhan anak-anaknya baik kebutuhan yang bersifat biologis maupun psikologis

e) Menanamkan disiplin pada anak-anaknya.

Adapun noeng muhadjir menjelaskan bagaimana usaha yang harus dilakukan dalam lingkungan keluarga antara lain: 

1. Menanamkan Pendidikan agama

Pendidikan agama harus dimulai dari rumah tangga, sejak si anak masih kecil. Pendidikan agama tidak hanya berarti memberi pelajaran agama kepada anak-anak yang belum lagi mengerti dan dapat menagkap pengertian-pengertian yang abstrak. Akan tetapi yang terpokok adalah penanaman jiwa percaya kepada Tuhan, membiasakan mematuhi dan menjaga nilai-nilai dan kaidah-kaidah yang ditentukan oleh ajaran agama. Bahkan mulai dari kandungan ibunya sudah ada pengaruh terhadap kelakuan si anak dan kesehatan mentalnya pada umunya. Kalau orangtua menginginkan supaya kelakuan si anak selalu baik, perlulah mereka membentuk dan menumbuhkan kepribadian anak itu sejak dalam masa kandungan karena awal mulainya pendidikan anak didalam kandungan tersebut
2. Orang tua harus mengerti dasar-dasar pendidikan

Apabila pendidikan dan perlakuan yang diterima oleh si anak sejak kecil merupakan sebab-sebab pokok dari kenakalan anak-anak, maka setiap orangtua harus mengetahui betul-betul dasar-dasar pengetahuan yang minimal tentang jiwa si anak dan pokok-pokok pendidikan yang harus dilakukan dalam menghadapi bermacam-macam sifat si anak. Untuk itu perlulah secepat mungkin para orangtua dan calon-calon orangtua mempelajari dasar-dasar minimal yang harus terdapat dalam pendidikan. Hal ini mungkin dengan bantuan-bantuan ahli-ahli dan kemauan orangtua untuk memahami diri dan anak-anaknya.

3. Pengisian waktu luang dengan teratur

Dalam memikirkan cara pengisian waktu terluang, orangtua jangan membiarkan si anak mencari jalan sendiri. Anak-anak terutama yang sedang meningkat usia remaja, sedang sibuk dengan dirinya sendiri, karena mereka sedang menghadapi perubahan yang bermacam-macam dan menemui banyak sekali problema-problema pribadi. Apabila mereka tidak pandai mengisi waktu terluang, mungkin mereka akan tenggelam dalam memikirkan diri sendiri, akan menjadi pengelamun, jauh dari kenyataan, disinilah peran orangtua sangat dibutuhkan.
4. Penyaringan buku-buku cerita, komik, film dan sebagainya

Hendaklah setiap cerita yang dibaca, dilihat atau didengar oleh anak-anak mempunyai mutu dan nilai-nilai paedagogis dan psikologis, agar jangan sampai mereka menemukan teladan-teladan yang tidak baik dalam cerita-cerita tersebut. Karena anak-anak akan lebih cenderung kepada meniru, menghayalkan, atau mengidentifikasi dirinya dengan cerita-cerita tersebut. Maka orangtua setiap saat, waktu harus dapat memonitor anak sehingga dapat mengetahui apa saja keperluan yang pantas untuk mereka.

Sedangkan dalam lingkungan sekolah, langkah-langkah yang dilakukan sebagai upaya menanggulangi kenakalan siswa antara lain:

a) Guru menyampaikan materi pelajaran dengan tidak membosankan, dan memberi nasehat pada siswanya tentang akibat perbuatan yang mengarah pada kenakalan.

b) Guru harus memiliki disiplin yang tinggi terutama dalam hal frekwensi kehadiran siswa dan dari guru sendiri dalam kegiatan belajar mengajar.

c) Antara pihak sekolah dan orang tua siswa secara teratur mengadakan kerja sama dalam bentuk pertemuan untuk membicarakan masalah pendidikan dan prestasi belajar.

d) Diupayakannya suatu sarana dan prasarana yang memadai guna mendukung berlangsungnya proses belajar mengajar, sehingga anak didik merasa betah dan senang disekolah.

Dalam lingkungan masyarakat, langkah-langkah pencegahan yang harus ditempuh masyarakat antar lain :

a) Menciptakan kondisi yang sehat sehingga akan mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak.

b) Perlu adanya pengawasan atau kontrol sosial terhadap hal-hal yang baru.

c) Perlu adanya pengawasan terhadap kelompok-kelompok remaja yang ada dalam masyarakat.

d) Memberikan kesempatan pada remaja untuk mengembangkan minat dan bakatnya yang positif.

Selain itu menurut Sudarsono upaya yang harus dilakukan oleh pemerintah adalah memperbaiki kehidupan warga masyarakat, agar dalam bidang sosial ekonomi mengalami peningkatan.
2) Upaya penanggulangan secara Represif

Upaya penanggulangan secara represif adalah suatu usaha atau tindakan untuk menindas dan menahan kenakalan siswa sesering mungkin atau menghalangi peristiwa yang hebat.
 Upaya ini bisa diwujudkan dengan jalan memberikan peringatan, atau hukuman pada siswa yang nakal, terhadap setiap siswa pelanggaran yang dilakukan. Bentuk hukuman bersifat psikologis, mendidik dan menolong agar mereka menyadari akan perbuatannya dan tidak akan mengulangi kesalahannya. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh kartini kartono yaitu, Tindakan hukuman bagi anak deliquence  antara lain berupa :Menghukum mereka sesuai dengan perbuatannya sehingga dianggap adil dan bisa mengubah berfungsinya hati nurani sendiri secara susila dan mandiri.
 Usaha penanggulangan secara represif dalam lingkungan keluarga dapat ditempuh dengan jalan mendidik anak hidup disiplin terhadap peraturan yang berlaku dan bila dilanggar harus ditindak atau diberi hukuman sesuai dengan tindakan yang dilakukan.


Dalam lingkungan formal (sekolah ) tindakan represif dapat diambil sebagai langkah awal yaitu dengan memberikan teguran dan peringatan. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Amir Dien Indrakusuma, yaitu :Teguran diberikan kepada anak yang baru atau satu atau dua kali melakukan pelanggaran. Kepada anak yang baru melakukan satu kali pelanggaran belum berhak untuk diberikan kepada anak yang beberapa kali melakukan pelanggaran, dan telah diberi teguran atas pelanggarannya.

Menurut Sudarsono tindakan represif merupakan usaha untuk menindak pelanggaran norma-norma sosial dan moral dapat dilakukan dengan mengadakan hukuman terhadap setiap perbuatan pelanggaran.

a)  
Di rumah dan dalam lingkungan keluarga. Remaja harus mentaati peraturan dan tatacara yang berlaku, disamping peraturan tentu perlu adanya hukuman yang dibuat oleh orang tua terhadap pelanggaran tatatertib dan tata cara keluarga.

b)   
Disekolah dan lingkungan sekolah, maka kepala sekolahlah yang berwenang dalam pelaksanaan hukuman terhadap pelanggaran tatatertib sekolah. Dalam beberapa hal guru juga berhak bertindak. Misalnya: dalam pelanggaran tata tertib kelas dan aturan yang berlaku untuk pengendalian suasana. Akan tetapi hukuman skorsing ataupun pengeluaran dari sekolah merupakan wewenang sekolah.

Dalam lingkungan masyarakat tindakan represif dapat ditempuh dengan memfungsikan peran masyarakat sebagai kontrol  sosial yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Memberikan nasehat secara langsung kepada anak yang bersangkutan agar anak tersebut meninggalkan kegiatannya yang tidak sesuai norma-norma yang berlaku dalam masyarakatnya.

b. Membicarakan dengan orang tua atau wali anak tersebut dan mencari jalan keluarnya.

c. Sebagai langkah akhir masyarakat harus berani melaporkan kepada yang berwenang tentang adanya perbuatan kenakalan dengan disertai bukti-bukti yang nyata sehingga bukti tersebut dapat menjadi bukti dasar yang kuat bagi instansi yang berwenang dalam menyeleseikan kenakalan.

3) Upaya penanggulanganKuratifatau Rehabilitatif

 Usaha rehabilitative yang paling produktif adalah dengan memberikan nilai moralitas atau nilai-nilai keagamaan yang semaksimal mungkin. Hal ini dilakukan karena kebanyakan anak yang nakal atau melakukan pelanggaran disebabkan karena mereka kurang memahami ajarn-ajaran agama . Dalam usaha untuk memahami ajaran- ajaran agama ini, orang tua dapat memasukkan kepondok pesantren, atau panti sosial yang menangani kenakalan anak. Remaja diharapkan akan menjadi orang dewasa yang berpribadi kuat, sehat jasmani dan rohani, teguh dalam kepercayaan dan iman sebagai anggota masyarakat , bangsa dan tanah air.

Selanjutnya tindakan kuratif bagi usaha penyembuhan antara lain berupa:

a. Menghilangkan semua sebab-musabab timbulnya kejahatan remaja, baik yang berupa pribadi familiar, social ekonomi dan kultural

b. Memindahkan anak-anak nakal kesekolah yang lebih baik atau tengah lingkungan sosial yang baik.

c. Memberikan latihan bag pararema jauntuk hidup teratur, tertib dan disiplin

d. Mendirikan klinik psikologi untuk meringankan dan memecahkan konflik emosional dangan gangguan kejiwaan lainnya.

BAB III
METODE PENELITIAN

Penelitian adalah penyaluran rasa ingin tahu manusia terhadap sesuatu masalah dengan perlakuan tertentu (seperti memeriksa, mengusut, menelaah, dan mempelajari secara cermat dan sungguh-sungguh) “Sehingga diperoleh sesuatu (seperti mencapai kebenaran, memperoleh jawaban atas suatu masalah, pengembangan ilmu pengetahuan, dan sebagainya).”
 Penelitian (reseach) juga merupakan “serangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka pemecahan masalah.”
 Oleh karena itu untuk menghasilkan penelitian yang baik, maka diperlukan pemahaman dan penguasaan terhadap berbagai hal yang erat kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Sedangkan satu hal yang harus dikuasai adalah tentang metodologi penelitian.


Metode penelitian adalah “ ilmu yang mempelajari tentang metode- metode penelitian, ilmu tentang alat-alat dalam penelitian.”
 Dengan demikian metode penelitian dapat diartikan bahwa sebagai suatu bahasan yang membahas secara teknik metode-metode yang digunakan dalam sebuah penelitian.


Sehingga dapat dinyatakan bahwa  “metode merupakan suatu unsur yang mutlak ada di dalam penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan.”

Berangkat dari uraian diatas, maka dalam penelitian ini akan menjelaskan tentang metode yang digunakan, yaitu sebagai berikut :
1. Pola Penelitian
Fokus penelitian adalah “Upaya guru Aqidah Akhlak Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa”. Untuk mengungkapkan subtansi penelitian, maka peneliti melakukan penelitian dengan latar alamiah atau pada konteks dari suatu keutuhan. Dengan demikian pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu inkuiri naturalistik alamiah.
 Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong yang dimaksud penelitian kualitatif adalah “Prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. 

Menurut Arif Furchan, pendekatan kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri.
 Pendekatan ini memiliki ciri-ciri sebagaimana dikemukakan oleh Imron Arifin, yaitu:

(1)Desain penelitian bersifat lentur dan terbuka; (2)data penelitian diambil dari latar alami(natural setting); (3)data yang dikumpulkan meliputi data deskriptif dan reflektif; (4)lebih mementingkaan proses dari pada hasil; (5)sangat mementingkan makna(meaning); (6)sampling dilakukan secara internal yang didasarkan pada subyek yang memiliki informasi paling representative; dan (8)kesimpulan dari penelitian kualitatif dikonfirmasikan dengan informan.

Adapun pengertian lain penelitian kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk verbal, bukan dalam bentuk angka. Data dalam bentuk kata verbal sering muncul dalam kata yang berbeda dengan maksud yang sama, atau sebaliknya sering muncul dalam kalimat panjang lebar, yang lain singkat melainkan perlu dilacak kembali maksudnya dan banyak lagi ragamnya. Data kata verbal yang beragam tersebut perlu diolah agar menjadi ringkas dan sistematis. Olahan tersebut mulai dari menulis hasil observasi, wawancara atau rekaman, mengedit, mereduksi dan menyajikan.
 

Metode kualitatif lebih diutamakan dalam paradigma naturalistik bukan karena anlikuantitatif, melainkan metode kualitatif lebih manusiawi bagi manusia sebagai instrumen peneliti. Metode interview dan metode observasi begitu juga tehnik analisanya lebih merupakan ekstensi dari perilaku manusia seperti berbicara, mendengarkan, melihat, berinteraksi, bertanya, minta penjelasan, mengekspresikan kesungguhan dan menangkap yang tersirat.

Sedangkan  jenis penelitian yang digunakan disini adalah study deskriptif.Adapun pengertian  deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status sekelompok manusia suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada sekarang.
 Menurut Sumanto yang dikutip oleh Asrof Syafi’i dalam bukunya “Metodologi Penelitian”  yang dimaksud diskriptif adalah:

Penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan penginterpretasi kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat yang sedang terjadi atau kecenderungan yang telah berkembang.

 Penelitian ini berusaha untuk membuat deskripsi fenomena yang diselidiki dengan cara melukiskan dan mengklasifikasikan fakta atau karakteristik fenomena tersebut secara faktual dan cermat.
 Penelitian deskriptif ini memecahkan masalah yang aktual dengan jalan mengumpulkan data, menyusun atau mengklasifikasinnya, menganalisa dan menginterpretasinya.
  Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi obyek sesuai dengan apa adanya.
 Metode ini menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara peneliti dan responden, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak peninjauan pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

 Tujuan utama penelitian deskriptif adalah untuk memberikan gambaran yang jelas dan akurat tentang material atau fenomena yang telah diselidiki.
 Dari pengertian  di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif ini diarahkan untuk menetapkan sifat suatu situasi pada waktu penyelidikan dilakukan dan tujuannya untuk melukiskan variabel atau kondisi apa yang ada dalam situasi tersebut.

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan penelitian adalah Madrasah Tsanawiyah Negeri Karangrejo, madrasah ini dijadikan penelitian karena  lembaga ini memiliki sistem jenjang dan sistem mobilitas yang sejalan dengan seluruh pendidikan nasional. Selain itu lembaga ini memiliki keunikan yang tidak dimiliki pendidikan setingkat dilingkungannya yaitu tempatnya dekat dengan keramaian  walau agak terpencil dan msyarakat disekitarnya memiliki tingkat religius yang kuat. Dari dilembaga tersebut ada pertimbangan yang mana  hasil belajar siswa bidang agama bagus atau bisa dikatakan  meningkat dari sebelumnya akan tetapi banyak kenakalan yang terjadi di sekolah tersebut. Jadi peneliti tertarik dan ingin mengetahui upaya guru akidah akhlak dalam mengatasi kenakalan siswa di lembaga pendidikan tersebut.
3. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian ini, yaitu penelitian kualitatif, menurut Lexy J. Moleong didalam bukunya ”Metodologi Penelitian Kualitatif” mengatakan bahwa:

“Peneliti kualitatif merupakan perencana, pelaksana data, analisis, penafsiran data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitianya. Instrument penelitian disini dimaksudkan sebagai alat pengumpulan data seperti test pada penelitian kualitatif”.

Oleh karena itu kehadiran peneliti mutlak diperlukan sebagai instrumen utama. Peneliti sebagai instrumen utama berperan sebagai perencana, pengumpul data, penafsir data, pemakna data, dan pelapor temuan penelitian. Dalam pengumpulan data, penulis disini langsung mengamati, mewawancarai, dan mengobservasi subyek penelitian. Dan kehadiran peneliti sebagai partisipasi penuh karena dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama
. Jadi, selain mengamati secara penuh, kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti oleh subyek atau informan. Instrumen penunjang yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara, pedoman observasi, pedoman dokumentasi dan alat-alat lain yang diperlukan dalam proses penelitian. Sebagai wawancara peneliti akan mewawancarai siswa dan guru. Untuk mendukung pengumpulan data dari sumber data yang ada dilapangan peneliti memanfaatkan dari sumber yang ada dilapangan. Peneliti memanfaatkan buku tulis, bol point sebagai alat pencatat data. Selain itu, guna memperlancar penelitian dan penyesuaian diri peneliti dengan komunitas MTsN Karangrejo secara umum, peneliti segera menyampaikan surat izin penelitian dari STAIN Tulungagung, sehingga peneliti lebih leluasa dalam proses penelitian dan dapat menggali data dengan obyektif. Realisasi penulis dalam penelitian adalah dengan mendatangi MTsN Karangrejo. Kehadiran peneliti disana berlangsung sekitar dua bulan, yang setiap minggunya dilaksanakan dua sampai tiga kali kunjungan menyesuaikan dengan situasi dan kondisi peneliti serta subyek penelitian. Dalam pengumpulan data tersebut, peneliti meawancarai guru/karyawan dan murid secara periodikmengenai data yang dikehendaki tanpa mengganggu aktifitas formal yang dilakukan subyek penelitian tersebut. Peneliti juga bertindak sebagai pengumpul dan penganalisa data serta sebagai pelapor hasil penelitian.
4. Sumber Data

Arikunto menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan sumber data adalah “subyek dari mana data diperoleh”.
 Sedangkan menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis.
 
Dalam penelitian kuantitatif data yang dikumpulkan berhubungan dengan fokus penelitian. Data yang bersumber dari manusia dan data yang bersumber dari non manusia. Data dari manusia diperoleh dari orang yang menjadi informal (orang yang secara langsung, menjadi subyek penelitian). Sedangkan data non manusia bersumber dari dokumen-dokumen berupa catatan, hasil observasi yang berhubungan dengan fokus penelitian.

Adapun sumber- sumber data tersebut dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu : Person ; Place ; Paper.
a) Person yaitu sumber data yang bias memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau interview . Yang termasuk sumber data ini adalah kepala sekolah , Guru aqidah akhlak , siswa , serta semua pihak yang terkait dengan kegiatan pembelajaran pendidikan agama islam .

b) Place yaitu Sumber data ini dapat memberikan gambaran situasi , kondisi , pembelajaran yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian  Misalnya : gedung sekolah , ruang kelas , masjid atau musholla sekolah .

c) Paper yaitu Sumber data yang menyajikan data – data berupa  huruf , angka , gambar , dan symbol – symbol yang lain. Data ini diperoleh melalui metode dokumentasi yaitu berupa : daftar guru dan arsip yang masih relevan dengan penelitian ini .
Sumber data nomor satu dan dua merupakan sumber data yang bersifat umum, karena menghasilkan data berupa kata-kata dan pelaku atau tindakan, sedangkan sumber data yang nomor tiga merupakan sumber data tambahan, karena untuk memperoleh data dirinya diperlukan metode dokumentasi.Dari ketiganya penulis jadikan sebagai sumber utama yang dituangkan dalam catatan tertulis untuk kemudian disajikan dalam skripsi sebagai hasil usaha gabungan hasil melihat, mendengar, bertanya dan mencatat untuk memperkaya data. Hal tersebut dilakukan secara sadar dan terarah, karena memang dari berbagai macam informasi yang tersedia tidak seluruhnya akan digali oleh peneliti.
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Kata- kata dan Tindakan

Data yang berbentuk kata- kata ini diambil dari para responden atau informan pada waktu kegiatan wawancara langsung. Jadi data ini berupa keterangan dari para responden atau informan. 

Sedangkan data vang berbentuk tindakan, diperoleh dari kegiatan observasi yang mengamati tentang bagaimana bentuk- bentuk kenakalan di MTsN Karangrejo dan juga upaya guru aqidah akhlak dalam mengatasinya.
2. Data Tertulis

Data yang berbentuk tulisan ini diperoleh dari pihak MTsN Karangrejo, yang tentunya berkaitan dengan subyek penelitian, yaitu tentang Bentuk-bentuk kenakalan yang ada di MTsN karangrejo beserta faktor-faktor yang melatar belakangi kenakalan tersebut. 
Data dalam penelitian ini adalah semua data atau informasi yang diperoleh dari para informan yang dianggap paling mengetahui secara rinci dan jelas mengenai focus penelitian yang diteliti. Selain itu, data juga diperoleh dari hasil dokumentasi yang menunjang terhadap data yang berbentuk kata-kata tertulis maupun tindakan.

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengeksplorasi jenis data kualitatif yang terkait dengan masing-masing focus penelitian yang sedang diamati. Sumber data dalam penelitian ini ialah terkait dengan dari mana data tersebut diperoleh. Data ini dapat diperoleh dari  guru-guru terutama guru aqidah akhlak, siswa, dan sumber-sumber lain yang dimungkinkan dapat memberikan informasi.

5. Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian selalu ada prosedur pengumpulan data dan data tersebut terdapat bermacam-macam jenis metode. Jenis metode yang digunakan dalam pengumpulan data disesuaikan dengan sifat penelitian yang dilakukan. Untuk memperoleh data yang sebanyak-banyaknya kemudian disajikan dalam skripsi dengan pendekatan kualitatif yang berisi kutipan-kutipan data, maka peneliti telah menentukan tempat penelitian yang telah ditentukan dengan menerapkan teknik pengumpulan data sebagai berikut.

a. Metode observasi

Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.
 Adapun pengertian lain  observasi atau  pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca indra maka sebagai alat bantu utamanya selain panca indra lainnya, seperti telinga, dan mulut, kulit dan lain-lain, yang dimaksud metode observasi yaitu metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian, data penelitian tersebut dapat diamati oleh peneliti.
 Observasi juga diartikan sebagai suatu pengamatan dan pencatatan dengan fenomena yang diselidiki, dalam arti luas sebenarnya observasi tidak hanya terbatas pada keadaan pengamatan secara lagsung.
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan.

Menurut Guba dan Lincoln yang dikutip Moleong metode ini dimanfaatkan karena beberapa alasan , yaitu :

Pertama , teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara langsung . Kedua , teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri , kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya . Ketiga , pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalm situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proposional maupun pengetahuan yang langsung diperoleh data. Keempat , sering terjadi ada keraguan pada peneliti , jangan pada data yang dijaringnya ada yang “keliru “ atau bias .Kelima , teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami situasi – situasi yang rumit . Keenam , dalam kasus-kasus tertebtu dimana teknik  komunikasi lainnya tidak memungkinkan , pengamatan menjadi alat yang sangat bermanfaat .
  Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang keadaan sekolah, sarana dan prasarana pendidikan dan lain-lain yang berkaitan dengan riset. Peneliti menggunakan teknik ini karena memungkinkan bagi peneliti untuk melihat dan mengamati sendiri fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan dan memudahkan dalam bentuk tulisan. Dengan komunikasi dan interaksi, peneliti mendapatkan kesempatan untuk mengetahui kebiasaan dan aktifitas subyek, sehingga tidak dianggap orang asing, melainkan sudah warga sendiri. Dengan metode observasi ini, peneliti semakin dekat dengan subyek yang diteliti.
b. Metode interview/ wawancara

Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden orang yang diwawancarai.
 Interview atau wawancara merupakan cara pengumpulan data degan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan penelitian.
 Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang menghendaki komunikasi langsung antara peneliti dengan subyek. Dalam wawancara biasanya terjadi tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis dan berpijak pada tujuan penelitian.
 

Menurut Suharsimi Arikunto metode interview dibagi menjadi 3 macam:

1. Interview bebas (Ingaudet interview), dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi mengingat juga akan data apa yang akan dikumpulkan.

2. Interview terpimpin ( guidet interview), yaitu interview yang dilakukan oleh pewawancara dengan membawa sedretan pertanyaaan lengkap dan terperinci seperti yang dimaksudkan dalam interview instruktur. 

3. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dan interview terpimpin. Dalam melaksanakan pewawancara menbawa pedoman yang hanya garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.

Berdasarkan dengan tiga metode interview diatas, maka peneliti dalam melaksanakan penelitian menggunakan metode interview bebas terpimpin, yaitu peneliti membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan yang ada kaitannya dengan fokus penelitian. Melalui tehnik wawancara, peneliti mengadakan komunikasi langsung dan melakukan tanya jawab kepada kepala sekolah, guru, dan siswa untuk memperdalam informasi yang diperoleh dari tehnik pengumpulan data yang lain. Metode ini untuk memperoleh informasi tentang kenakalan siswa dan upaya menanggulangi kenakaln siswa di MTsN Karangrejo. Pengajuan pertanyaan dilakukan secara bebas kepada subyek menuju fokus penelitian dan dilakukan dalam suasana biasa sehingga tidak telihat kaku. Setelah selesai wawancara, peneliti menyusun hasil wawancara sebagai hasil catatan dasar sekaligus abstraksi untuk keperluan analisis data. Wawancara ini peneliti tujukan kepada siswa yang bertingkah laku baik dan buruk, juga guru aqidah akhlak yang melakukan internalisasi nilai-nilai akhlak.
Dalam hal ini, penulis berinteraksi langsung dengan guru dan murid serta pihak-pihak yang terkait dengan fokus penelitian guna memperoleh data, sehingga validitas data tersebut akurat.
c. Catatan lapangan

Dalam penelitian kualitatif, peneliti dianjurkan membuat field note agar tidak lupa terhadap data yang diperoleh. Bogdan dan Biklen menyatakan sebagaimana yang dikutip Ahmad Tanzeh dan Suyitno, bahwa catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif.
 Dalam penelitian kualitatif yang didalamnya mengandalkan metode observasi dan interview dalam pngumpulan data, peneliti dianjurkan membuat field note agar tidak lupa terhadap data yang diperoleh. Maka peneliti selalu membuat fild note setiap melakukan metode penelitian, terutama hasil interview dan wawancara.

Catatan lapangan dimaksudkan untuk melengkapi data yang tidak terekam dalam instrumen pengumpulan data yang ada. Dengan demikian diharapkan tidak ada data penting yang terlewatkan dalam kegiatan penelitian ini.

d. Metode  dokumentasi

Dokumentsi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.
 Adapun pengertian lain dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip buku, surat kabar dan lain-lain.

 Metode dokumentasi untuk dijadikan alat pengumpul data dari sumber bahan tertulis yang terdiri dari dokumen resmi. Peneliti mencatat dan memfotocophi dokumen yang berkaitan dengan data yang diperlukan kemudian penelitin mengumpulkan data-data yang diperoleh antara lain struktur organisasi sekolah, geografis sekolah keadaan guru, keadaan siswa denah lokasi, dan lain-lain yang berkaitan dengan judul skripsi ini. Dokumen dikumpulkan baik dari dokumen pribadi seperti catatan maupun dokumen resmi di lokasi penelitian (sekolah).
6. Tehnik Analisa Data
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategorisasi dan satuan uraian dasar.
 Sementara itu Bogdan dan Biklen mengemukakan, sebagaimana yang dikutip Ahmad Tanzeh dan Suyitno, bahwa analisa data adalah “Proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara, catatan-catatan dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan menyajikan apa yang ditemukan”.
 Hal ini diperkuat dengan pendapat noeng muhadjir yang mana mengungkapkan analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna (meaning).
  

Miles dan Huberman mengatakan sebagaimana dikutip Ahmad Tanzeh dan Suyitno, analisis data interaktif (interaktif model) terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu : (a) reduksi data, (b) penyajian data, (c) penarikan kesimpulan.
 Ketiga alur tersebut dapat dilihat dalam uraian sebagai berikut:
a. Reduksi Data

Data yang diperoleh peneliti dari lapangan jumlahnya cukup banyak untuk itu  perlu dicatat lebih teliti dan rinci. Semakin lama peneliti terjun kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. 

Miles dan Huberman mengatakan, sebagaimana dikutip Ahmad Tanzeh dan Suyitno, reduksi data merupakan suatu kegiatan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah yang didapat dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan
.  Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa reduksi data berlangsung terus–menerus selama penelitian.

Setelah itu disederhanakan, disusun secara sistematis dan dijabarkan hal-hal yang penting tentang hasil temuan dan maknanya. Dalam proses reduksi data ini, banyak data temuan yang berkenaan dengan masalah penelitian saja yang dipakai. Sedangkan data yang tidak relevan dengan masalah penelitian dibuang. Dengan kata lain reduksi data merupakan analisis yang menggolongkan, menajamkan, mendengarkan, membuang yang tidak penting dan menggorganisasikan data sehingga memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan. Data yang penulis peroleh dilapangan, penulis pilih dan kelompokkan sesuai dengan fokus penelitian sehingga data akan lebih mudah dipahami dan dimengerti hingga akhir data dapat disajikan dengan baik.  
b. Penyajian data

Proses penyajian data ini merupakan proses penyusunan informasi secara sistematis yang memberikan kemungkinan ditarik kesimpulan. yang mana kesimpulan tersebut merupakan hasil temuan penelitian karena data yang didapat berupa kata-kata atau kalimat yang berhubungan dengan fokus penelitian.

Dalam penelitian ini data yang diperoleh disajikan dalam bentuk uraian singkat dan teks  bersifat naratif. Karena dalam penelitian ini, data yang didapat berupa kalimat, kata-kata yang berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis yang memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan. Dengan kata lain, proses penyajian ini merupakan proses penyusunan informasi secara sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan berbagai temuan penelitian.
c. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan  dilakukan pada saat analisis data yang berlangsung secara terus menerus selesai dikerjakan, baik yang berlangsung di lapangan maupun setelah selesai di lapangan. Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini tentunya berdasarkan hasil analisis data, baik yang berasal dari catatan lapangan, observasi, dokumentasi dan lain-lain yang didapatkan pada saat melaksanakan kegiatan lapangan.
 Metode yang terakhir digunakan adalah metode komparatif, yaitu "metode yang digunakan untuk membandingkan data-data dari keterangan yang berkaitan dengan permasalahan kemudian ditarik kesimpulan".
 
Analisis deskriptif dalam penelitian ini adalah berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dokumentasi pribadi, dan dokumentasi resmi lainya. Jadi pada penelitian ini, peneliti akan menganalisis data yang telah ditentukan tersebut dengan menggunakan pertanyaan dengan kata tanya “apakah”, “apa”, “kapan” dan “bagaimana” akan dipakai oleh peneliti. Dengan demikian, peneliti tidak memandang bahwa sesuatu itu sudah memang demikian keadaannya.

Adapun langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam pengumpulkan data adalah sebagai berikut:

1) Membuat ringkasan dan mengedit hasil wawancara sementara. Jadi setiap melakukan wawancara dengan siswa, guru atau yang lainya, maka kemudian hasilnya diringkas dan diedit mana yang sekiranya dan sudah sesuai.

2) Mengembangkan pertanyaan selama wawancara. Jadi setiap pertanyaan dalam wawancara, selalu peneliti kembangkan guna menggali data yang lebih dalam.

3) Mempertegas focus penelitian. Selama penelitian, penulis selalu memperhatikan focus penelitian, hal ini bertujuan agar setiap data yang dikumpulkan tetap dalam lingkup focus penelitian ataupun sesuai dengan focus penelitian.

 Dengan menggunakan metode-metode tersebut data yang telah terkumpul dianalisis. Dalam tahapan analisa ini penulis berusaha untuk menarik kesimpulan terhadap data-data yang diperoleh dari lokasi selama penelitian berlangsung. Dengan tahap ini diharapkan dapat menjawab semua masalah yang telah dirumuskan dalam fokus penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya.

7. Pengecekan Keabsahan Temuan
Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat dalam penelitian ini, sehingga harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Maka untuk menetapkan keabsahan data diperlukan tehnik pemeriksaan. Pelaksanaan tehnik pemeriksaan data berdasarkan atas empat kriteria yaitu:

a. Derajat kepercayaan (credibility) adalah data yang digunakan dalam penelitian untuk membuktikan kesesuain anatara hasil pengamatan dilapangan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian data yang diperoleh dengan apa yang ada dilapangan.  

b. Keteralihan (Transperability) ini merupakan keteralihan temuan peneliti ke latar lain yang memiliki ciri-ciri yang sama. Peneliti tidak bisa menjamin validitas eksternal, dimana keteralihan itu dipandang sebagai suatu kemungkinan. Nilai transfer sepertinya tergantung pada kesamaan karakteristik.  

c. Kebergantungan (dependability ini dapat dilakukan dengan cara mengadakan audit trad, yaitu usaha untuk memeriksa proses peneliti termasuk data dan sumber datanya, dari awal sampai dengan akhir yang dilakukan oleh peneliti dengan bantuan pembimbing serta melakukan wawancara terhadap seluruh hasil penelitian.

d. Kepastian (confirmability) dalam penelitian ini dilakukan dengan bersamaan dengan depenbilitas, perbedaan terletak pada orientasi penilaiannya. Konfirmabilitas digunakan untuk menilai hasil (produk) peneliti, terutama yang berkaitan dengan diskripsi temuan peneliti sedangkan depenbilitas digunakan untuk menilai proses penelitian, mulai pengumpulan data sampai pada bentuk laporan yang terstruktur dengan baik. Dengan adanya depenbility dan confirmability ini diharapkan hasil peneliti memenuhi standatr penelitian kualitatif yaitu trut value, apllicability, consistence dan neutrality. 

Adapun untuk memeriksa keabsahan dan kebenaran data, maka dilakukan dengan cara:
a. Trianggulasi

Dalam pandangan Moleong, trianggulasi adalah “tehnik pemeriksaan keabsahan  data yang  memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai bandingan keabsahan data”.
  Adapun pengertian lain  yang dimaksud teknik trianggulasi yaitu memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan sebagai pembanding dari data itu. Teknik trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam: “ Pertama, trianggulasi dengan sumber, yaitu membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang, membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Kedua, trianggulasi dengan metode, terdapat dua strategi, pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data, pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yaang sama”.
   Dengan cara ini peneliti bisa menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu cara pandang sehingga bisa diterima kebenarannya.
Penerapannya yakni peneliti membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara serta data dari dokumentasi yang berkaitan. Dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber data bisa teruji kebenarannya bila mana dibandingkan data yang sejenis yang diperoleh dari sumber  lain yang berbeda.

b. Teman sejawat

Pemeriksaan sejawat menurut Moleong adalah tehnik yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.
 Dari hasil informasi yang digali, diharapkan bisa terjadi perbedaan pendapat yang akhirnya lebih memantapkan hasil penelitian.
Tehnik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi rekan sejawat. Demikian halnya dalam penelitian ini, penulis juga menguji keabsahan data dengan cara mengadakan diskusi dengan beberapa rekan sejawat, terutama dengan rekan penulis yang membantu mengumpulkan data dari lokasi penelitian. Usaha ini juga bisa dikatakan sebagai cara untuk mengecek persamaan dan perbedaan pandang antara penulis dengan rekan melalui diskusi dan tanya jawab agar subyektifitas penulis dalam menghadapi data bisa dihilangkan dan obyektifitas dalam menghadapi data bisa diperkuat.
c. 
Perpanjangan Keikutsertaan 

Keikut sertaan peneliti sangat menetukan dalam pengumpulan data , sehingga diperlukan perpanjangan peneliti pada lokasi penelitian untuk memperoleh data yang akurat dan memiliki keabsahan, maka peneliti ini dilakukan tidak hanya sekedar memperoleh data saja, melainkan peneliti masih perlu hadir untuk mengadakan konfiramsi data dengan sumbernya.

8. Tahap-tahap Penelitian

Tahap penelitian ini disusun dengan langkah sebagai berikut:

a. Mengajukan judul penelitian kepada Kepala Program Studi
b. Melakukan studi pendahuluan untuk memperoleh kejelasan masalah data

c. Meninjau lokasi penelitian

d. Menyusun proposal sebagai pedoman kerja penelitian (field work)

e. Melaksanakan penelitian dan mengumpulkan data yang diteliti

f. Menganalisa data (refleksi) dan merumuskan rencana tindakan ulang/ perbaikan.

g. Menyusun laporan penelitian dan mengadakan seminar untuk meningkatkan kecermatan bila mungkin ada kekurangan atau kekeliruan yang mungkin ada.

h. Mengadakan laporan dan menyampaikan baik kepada pembimbing serta pada lembaga yang berwenang. 

Sedangkan menurut pendapat Moloeng langkah- langkahnya adalah  terdiri dari:

1) Tahap pra lapangan
· Menyusun rancangan penelitian

· Memilih lapangan penelitian

· Mengurus perizinan

· Menjajaki dan memanfaatkan informasi

· Menyiapkan perlengkapan penelitian

· Persoalan etika penelitian
2) Tahap pekerjaan lapangan
· Memahami latar penelitian dan persiapan diri

· Memasuki lapangan

· Berperan serta sambil mengumpulkan data
3) Tahap analisis data
Pada tahap ini penulis menyusun data yang telah terkumpul serta sistematis dan terinci, sehingga data tersebut mudah dipahami dan temuannya dapat di informasikan kepada orang lain secara jelas. 
4) Tahap pelaporan hasil penelitian
Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis dalam bentuk skrpsi.

BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi  Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTsN Karangrejo Tulungagung yang beralamatkan di jalan Dahlia Karangrejo. Untuk lebih jelas tentang deskripsi lokasi penelitian akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah
MTsN Karangrejo yang ada sekarang ini merupakan monumen hidup gerakan dakwah Islamiyah di Kecamatan Karangrejo da sekitarnya. Cikal bakal MTsN Karangrejo saat ini adalah PGA 4 tahun yang didirikan pada tahun 1962. Di samping itu untuk mencetak tenaga guru agama, PGA 4 tahun masa itu merupakan bagian intregral dari gerakan dakwah yang lebih luas di Kecamatan Karangrejo.

Tidak jauh dari pemetaan sosial yang pernah dikemukakan oleh Clifort Gerss, polarisasi sosial masyarakat Karangrejo pada masa itu terdiri dari santri, abangan, dan priyayi. Meski tidak sampai menimbulkan konflik yang tajam antar kelompok situasi politik yang dikemudikan oleh PKI cukup menggelisahkan kaum santri. Maka bersepakatlah empat tokoh yaitu Bapak KH. Masrur (Alm), Bapak Mahmudi, Bapak Nangim Azhar (Alm), dan Bapak K. Imam Mustofa untuk mendirikan lembaga pendidikan yang didirikan bertujuan :

1. Mempertahankan eksistensi umat islam.

2. Menanamkan keimanan dan ketaqwaan generasi muda Islam.

3. Mencetak tenaga guru dan kader dakwah yang tangguh.

Apa yang diharapkan oleh para pendiri PGA 4 tahun ternyata tidak sia-sia. Paling tidak ketika PKI menguasai setiap lini kehidupan dan mobilitas yang tinggi, ternyata kekuatan umat Islam di Karangrejo masih diperhitungkan. Hal ini terjadi pada saat-saat menjelang meletusnya G.30 S/PKI hingga tahun 1966. Pada saat inilah syiar Islam memancarkan cahayanya.

Sudah barang tentu lain masa lain pula tantangannya. Meskipun tak lagi agitasi PKI. Sinisme terhadap agama masih saja terus berlangsung, dikotomi santri abangan belum juga mencair sehingga masih ada jarak kultural diantara keduanya. Apalagi pada tahun 70-an politik pendidikan belum memberikan ruang gerak yang lebih luas terhadap lembaga pendidikan agama. Bersamaan dengan situasi yang semacam itu, di desa Karangrejo berdiri lembaga pendidikan umum ( SLTP ) yang didirikan oleh sebuah yayasan. Maka persainganpun, bahkan teror psikologis menjadi tak terelakkan. Keadaan ini masih diperburuk oleh kondisi sosial yang belum menguntungkan.

Masih dengan semangat yang tinggi segala upaya dilakukan oleh pendiri untuk mempertahankan dan memajukan lembaga pendidikan yang menjadi tanggung jawabnya. Menyambut uluran pemerintah dengan SKB Tiga Menterinya, yaitu menteri Agama No. 6 tahun1976, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 037/V/1975 dan Mendagri  Nomor : 35 tahun 1975 tentang peningkatan mutu madrasah, maka PGA 4 tahun dialih fungsikan menjadi Madrasah Tsanawiyah (MTs) pada tahun 1980 dengan nama MTs Raden Patah. Upaya ini ternyata belum membuahkan hasil. Dan bahkan pada tahun 1982/1983 menunjukkan titik terendah perolehan siswa. Maka pada tahun 1984 MTs Raden Patah Karangrejo menggabungkan diri dengan MTsN Tunggangri Kalidawir sebagai kelas jauh (filial). Dengan mengantongi SK Dirjen Binbaga Islam No. Kep/K/PP.032/151/1984 maka terbentuklah MTsN Tunggangri Kalidawir Filial di Karangrejo Tulungagung. Perubahan ini memberikan harapan dan prospek yang cerah, terbuktinya semakin tahun kepercayaan kepada MTs Karangrejo semakin meningkat. Perkembangan ini tidak hanya dibuktikan dengan semakin meningkatnya jumlah siswa, melainkan juga dengan prestasi akademik siswanya, serta prestasi lain bidang ekstrakurikuler.

Namun demikian, bagi MTs Karangrejo tantangan masih terus berlanjut dengan berdirinya dua SLTPN di Kecamatan Karangrejo. Masing-masing adalah SLTPN 1 di desa Sembon dan SLTPN II di desa Gedangan yang lokasinya tidak jauh dari MTs Karangrejo. Menghadapi kenyataan ini mengandalkan fanatisme terhadap lembaga pendidikan agama bukan waktunya lagi. Oleh karena itu pihak Yayasan dan pengelola Madrasah sepakat untuk mengusahakan penegerian penuh MTs Karangrejo. Usaha ini dapat terealisasikan dengan turunya SK. Menteri Agama RI Nomor 515.A tahun 1995. sejak saat itulah status filial untuk MTs Karangrejo dihapus menjadi MTsN Karangrejo hingga sekarang. Dengan status ini MTsN Karangrejo diharapkan segera bangkit  dan berkompetisi secara sehat untuk mewujudkan visi dan pengemban misi.
2. Visi, Misi dan Tujuan 

a. Visi  :
Terwujudnya insan beriman bertaqwa dan beramal sholeh.
b. Misi :
a) Mempersiapkan insan yang Berakhlaqul Karimah.

b) Menyelenggarakan proses pendidikan yang terpadu dengan IPTEK.

c) Menjadikan Madrasah sebagai Agen Of Canges menuju masyarakat madani.

d) Meningkatkan hubungan yang harmonis antara warga madrasah dengan masyarakat sebagai stake holder.
c. Tujuan
a) Pembelajaran akan lebih menarik dan dapat meemberikan pondasi yang lebih kokoh bagi siswa.

b) Menjawab rasa ingin tahu siswa tentang teori-teori yang telah diperoleh dari guru mata pelajaran Bahasa.

c) Mendidik siswa untuk dapat mengamati dan menyimpulkan dari hasil yang diperoleh.

d) Membangun daya pikir siswa melalui bahasa yang benar agar siswa terbiasa dengan pemikiran kritis dan kreatif.

3. Letak Geografis Madrasah
Lokasi MtsN Karangrejo Tulungagung sangat strategis karena terletak dekat jalur kendaraan angkutan umum yaitu beralamatkan di jalan Dahlia Karangrejo. Sebelah Utara MTsN Karangrejo adalah jalan raya antara jalur Tulungagung dengan Kediri . Di sekitar lokasi MTsN Karangrejo ada pasar, puskesmas, kantor pos, BRI, Balai desa, Pertokoan, dan kecamatan Karangrejo. Karena letak geografis yang strategis inilah yang menjadi salah satu nilai lebih dari MTsN Karangrejo Tulungagung. Lebih jelasnya tentang letak geografis MTsN akan digambarkan pada lampiran. 

4. Keadaan Siswa MTsN Karangrejo

Siswa MTsN karangrejo Tulungagung berasal dari wilayah kecamatan Karangrejo dan sekitarnya, ada juga yang berasal dari wilayah kecamatan Kedungwaru dan Kecamatan Sendang. Siswa MTsN Karangrejo Tulungagung kebanyakan berasal dari siswa tingkat MI maupun SD yang berada di sekitar wilayah Kecamatan Karangrejo yang setiap tahunnya senantiasa mengalami perubahan. Jumlah siswa yang mendaftar diri ke MTsN Karangrejo jika dilihat dari data yang ada siswa tahun ajaran 2010/2011 mengalami peningkatan dari  tahun ajaran sebelumnya.

Adapun jumlah siswa pada tahun ajaran 2010/2011 sebanyak 680 siswa, dibagi menjadi 18 ruang kelas yaitu: VIIA, VIIB, VIIC,VIID, VIIE, VIIF, VIIG, VIIIA, VIIIB, VIIIC, VIIID, VIIIE, VIIIF, IXA, IXB, IXC, IXD, IXE. Adapun  perinciannya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1 Keadaan Siswa MTsN Karangrejo Tahun Ajaran 2010/211

	No.
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1.
	VII A
	19
	19
	38

	
	VIIB
	19
	20
	39

	
	VIIC
	19
	20
	39

	
	VIID
	19
	20
	39

	
	VIIE
	19
	19
	38

	
	VIIF
	20
	20
	40

	
	VIIG
	20
	19
	39

	2.
	VIIIA
	22
	17
	39

	
	VIIIB
	19
	18
	37

	
	VIIIC
	18
	19
	37

	
	VIIID
	18
	18
	36

	
	VIIIE
	18
	15
	33

	
	VIIIF
	18
	18
	36

	3.
	IXA
	19
	20
	39

	
	IXB
	20
	18
	38

	
	IXC
	17
	22
	39

	
	IXD
	16
	20
	36

	
	IXE
	18
	20
	38

	
	Jumlah
	338
	342
	680


5. Keadaan Guru dan Karyawan

Keadaan Guru dan karyawan saat penelitian ini berjumlah 64 orang. Untuk lebih jelasnya akan disajikan dalam lampiran.

6. Struktur Organisasi Madrasah

Struktur Organisasi sekolah merupakan salah satu faktor yang harus ada pada setiap sekolah atau lembaga pendidikan. Hal ini dimaksudkan untuk memperlancar semua pelaksanaan program kerja dari lembaga pendidikan tersebut. Demikian pula halnya dengan adanya struktur organisasi sekolah di MTsN Karangrejo Tulungagung, untuk mempermudah melaksanakan suatu program kerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian agar tercapai suatu tujuan pendidikan khususnya di MTsN karangrejo Tulungagung diperlukan adanya struktur organisasi madrasah. Adapun struktur organisasi madrasah dapat dilihat pada lampiran.
7. Keadaan Sarana Prasarana

MTsN Karangrejo memiliki 9 bangunan, 3 diantaranya perolehan tahun 2005 dan 2007. Sarana yang ada di MTsN Karangrejo:

a) Kantor terdiri dari:

1. Ruang kepala sekolah

2. Ruang tata usaha

3. Ruang guru

4. UKS

5. Kopsis

6. Ruang BK

b) Lokal kelas ada 18 lokal terdiri dari:

1. Kelas VII 7 kelas A-G

2. Kelas VIII 6 kelas A-F

3. Kelas IX 5 kelas A-E

c) Sarana penunjang:

1. Kamar mandi

: 6 unit

2. Kantin


: 4 unit

3. Musholla

: 1 unit

d) Sarana pembelajaran:

1. Lab. Komputer, ada 
: 41 unit computer

2. Komputer kantor
: 1 unit

3. Printer


: 1 unit

e) Televisi 


: 2 unit

1. Perpustakaan

2. Globe

3. Peta

f) Sarana Olahraga:

1. Lap. Sepak bola
: 1 buah

2. Lap. Bola volley
: 1 buah

3. Lap. Lompat jauh
: 1 buah

4. Matras 


: 3 buah

5. Tolak peluru

: 2 buah

6. Bola sepak

: 1 buah

7. Bola basket

: 2 buah

8. Bola volley

: 6 buah

B. PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 
1. Bentuk-Bentuk Kenakalan Siswa Di MTsN Karangrejo
Berdasarkan interview yang dilakukan oleh peneliti dengan guru BP Bapak Komari, tentang bentuk-bentuk kenakalan siswa di MTsN Karangrejo, antara lain:

1. Berkelahi

2. Merokok

3. Membolos

4. Tidak sopan/ menentang

5. Melompat pagar

6. Terlambat masuk

7. Meninggalkan jam pelajaran

8.  Seragam tidak benar

9. Berambut panjang / di cat
10. Memakai gelang

11.  Buang sampah sembarangan

12.  Beli makanan jam pelajaran

13.  Dikantin waktu jam pelajaran

14.  Tidak piket kelas

15. Tidak mengikuti upacara
16. Kelengkapan seragam

Bentuk kenakalan siswa yang diungkapkan bapak Komari tersebut merupakan identifikasi bentuk-bentuk kenakalan siswa di MTsN Karangrejo. Kenakalan yang sering dilakukan siswa sebenarnya masuk dalam kategori kenakalan ringan. Artinya kenakalan tersebut dalam batas yang wajar dan tidak membahayakan. Walaupun sebagian yang dilakukan siswa ada yang termasuk kenakalan yang mengganggu ketentraman dan mengganggu keamanan warga sekitar sekolah.


Begitu juga hasil interview dengan bapak Arwani SPd. Bahwa bentuk-bentuk kenakalan di MTsN ini beraneka ragam dan yang jelas berkisar tentang pelanggaran tata tertib sekolah, diantaranya adalah :

1. Melanggar ketentuan seragam sekolah

2. Tidak masuk sekolah tanpa ijin atu keterangan

3. Pulang belum waktunya

4. Tidak mengikuti Upacara

5. Kelengkapan seragam kurang

6. Membawa HP

7. Berambut panjang bagi laki-laki dan di cat

8. Mencorat-coret bangku

Lain lagi dengan yang disampaikan  Ibu Siti Khotijah S.Pd, guru bahasa indonesia, menurutnya bentuk-bentuk kenakalan siswa yang terjadi saat beliau mengajar adalah :

a. Pada waktu pelajaran berlangsung sulit diarahkan

b. Ijin kebelakang tapi tidak kekamar mandi melainkan ke kantin

c. Cuek saat ditegur

d. Merasa ingin menang sendiri dan benar sendiri

e. Terlalu menganggap gampang pelajaran

f. Tidak mau mengerjakan tugas

g. Bergurau sendiri

h. Mengganggu temannya

Begitu juga hasil interview dengan salah satu guru Bahasa Arab yaitu bu Naim Matussalimah.Beliau menyebutkan macam-macam kenakalan siswa, antara lain :

1. Minat  dalam pelajaran kurang

2. Ramai saat pelajaran berlangsung

3. Dalam melaksanakan sholat lima waktu belum sempurna

4. Merokok

5. Melihat film adegan porno

6. Bolos sekolah

7. Keluar minta ijin melakukan hal yang tidak perlu

8. Target

9. Membuat sesuatu geng

10. Minimnya kesadaran siswa dalam hal beretika

11. Kurang maksimalnya pendidikan keluarga

12. Pengaruh pergaulan

13. Seringnya mengakses internet yang tidak ada kaitannya dengan pendidikan

Hal yang sama juga diungkapkan oleh bapak Kepala Sekolah, beliau mengidentifikasi kenakalan siswa antara lain :

a. Bolos dalam pelajaran

b. Ramai saat pelajaran berlangsung

c. Saat pelajaran berlngsung main sendiri

d. Jarang masuk

Lain halnya hasil interview dengan Ibu Dra.Hj. Nurul Khasanah guru mata pelajaran Fiqih. Menurutnya kenakalan siswa yang terjadi di MTsN karangrejo masih dalam batas kenakalan ringan tidak sampai berurusan dengan polisi. Macam-macam kenakalan siswa yang terjadi di MTsN karangrejo yang sering terjadi antara lain:

1. Tidak tertib

2. Waktu pelajaran dikantin

3. Ijin kebelakang tapi ngrumpi dikantin

4. Menggunakan sepatu yang tidak sesuai dengan ketentuan sekolah 

5. Rambut panjang 

6. Merokok 

7. Melihat HP porno

8. Target atau meminta uang secara paksa kepada temannya.

9. Corat-coret tembok

10. Berciuman dengan lawan jenis

Sedangkan hasil interview dengan Bu Fatatik guru aqidah akhlak, Menurut beliau jenis-jenis kenakalan siswa yang terjadi di MTsN karangrejo antara lain:

1. Pada saat proses belajar mengajar berlangsung ramai, bicara dengan temannya sebangku

2. Tidak mengikuti pelajaran

3. Tidak mengerjakan tugas 

4. Pada saat ujian atau ulangan siswa-siswa ada yang mencontek

5. Ada siswa yang berani melawan dan melakukan perlawanan ketika diberitahu atau diperingatkan 

6. Terpengaruh oleh pergaulan diluar yang cenderung bebas 

7. Melanggar aturan-aturan sekolah seperti : cara berpakaian tidak benar, terlambat masuk kelas walaupun bel sudah lama  berbunyi.

Begitu juga interview dengan Ibu Masrifah yang menurut beliau kenakalan-kenakalan siswa di MTsN karangrejo yaitu:

1. Ramai pada proses belajar mngajar

2. Tidak mau memperhatikan pelajaran

3. Tidak mengerjakan tugas

4. Bolos

5. Waktu pelajaran dikantin

6. Izin kebelakang akan tetapi duduk-duduk atau membeli jajan dikantin

Jadi berdasarkan hasil interview yang peneliti peroleh dari dari beberapa guru bahwa bentuk-bentuk kenakalan siswa di MTsN Karangrejo memang beraneka ragam dan  yang jelas berkisar sebagaimana bentuk-bentuk kenakalan yang telah dipaparkan oleh Zakiah Darojat yang terbagi menjadi 3 bagian yaitu : Kenakalan ringan, Kenakalan yang mengganggu keamanan dan ketentraman orang lain serta yang terakhir adalah kenakalan seksual. Sedangkan sebagian besar  kenakalan-kenakalan siswa di MTsN karangrejo termasuk dalam kategori kenakalan ringan.

Untuk mendukung data yang peneliti peroleh dari interview sebagaimana diatas, berikut peneliti sertakan hasil interview dengan beberapa siswa sebagai data pelengkap (tambahan) saja yang fungsinya memperkuat data-data peneliti peroleh dari hasil observasi, interview maupun dokumentasi.

Seperti yang diungkapkan oleh siswa yang bernama Dimas Andi Pratama. kelas VII,menurutnya kenakalan yang selama ini dia lakukan , antara lain:

a. Memakai sepatu yang tidak sesuai dengan ketentuan sekolah

b. Bolos waktu pelajaran

c. Membuat gaduh kelas

Lain lagi dengan kenakalan yang dilakukan Aris Prasetyo kelas VII, menurutnya kenakalan yang selama ini dia lakukan adalah:

a. Bolos

b. Memakai atribut tidak lengkap/ kelengkapan seragam kurang

c. Ramai pada saat jam pelajaran

d. Memakai gelang

e. Pada waktu pelajaran berlangsung membuat gaduh

f. Kurang memperhatikan dalam pelajaran

Lain lagi dengan kenakalan yang sering dilakukan oleh Feri Agus Prasetyo, menurutnya kenakalan yang selama ini dilakukan adalah :

a. Bolos

b. Berkelahi

c. Ramai sendiri dalam pelajaran

d. Ijin kekamar mandi tetapi ke kantin

e. Seragam kurang lengkap

2. Faktor-Faktor Penyebab Kenakalan Siswa di MTsN Karangrejo

Kenakalan yang terjadi pada siswa merupakan hal yang wajar karena kondisi yang ada pada siswa  cenderung masih labil sehingga ia masih diombang-ambingkan oleh segala sesuatu yang ada disekitar mereka. Begitu juga dengan kenakalan atau pelanggaran yang mereka lakukan dapat dikatakan sebagai aktualisasi dari keadaan jiwa dan kebutuhan yang diinginkan. Akan tetapi kesemuanya itu tidak mungkin terjadi dengan sendirinya tanpa ada faktor yang mempengaruhinya.

Berdasarkan hasil interview yang peneliti peroleh dari beberapa guru tentang faktor-faktor penyebab kenakalan siswa di MTsN Karangrejo antara lain:

Hasil interview dengan bapak Kepala sekolah, menurtnya faktor yang melatar belakangi terjadinya  kenakalan siswa karena adanya masalah yang terjadi dilingkungan rumah atau keluarganya sehingga berdampak pada perilaku siswa di sekolah yang cenderung sering membuat pelanggaran dan tidak mau mematuhi peraturan atau tata tertib sekolah. Disamping karena faktor lingkungan di rumah atau dikeluarga, bisa juga karena faktor dari lingkungan masyarakatnya, beliau menjelaskan bahwa siswa yang sering membuat ulah, yang sering melanggar peraturan sekolah seringkali dipengaruhi oleh teman-teman dilingkungan masyarakat karena dalam pergaulannya mereka sudah terlalu bebas sehingga sangat mungkin terpengaru oleh teman-teman bermainnya.

Penjelasan dari bapak sekolah seperti yang tertera diatas juga dibenarkan oleh guru BP yaitu bapak Komari, Menurutnya dari beberapa kasus yang terjadi sering kali yang menjadi faktor penyebab kenakalan siswa yaitu faktor keluarga dan faktor lingkungan masyarakatnya. Teman sepermainan dilingkungan masyarakat mempunyai pengaruh besar dalam tingkah laku siswa disekolah. Pergaulan yang sudah terlalu bebas akhirnya berakibat kepada tindakan pelanggaran tata tertib sekolah.

Sedangkan faktor dari keluarga menurutnya juga merupakan faktor penyebab kenakalan siswa, karena dalam keluarga siswa tersebut mengalami keretakan atau orang tuanya bercerai sehingga ankanya tidak terurus dengan baik akhirnya berakibat pada tingkah laku siswa yang sulit diatur maupun sering melanggar tata tertib sekolah.

Begitu juga interview dengan ibu Siti khotijah, beliau menyebutkan bahwa faktor-faktor yang melatar belakangi kenakalan siswa  antara lain:

a. Faktor Keluarga: Broken Home (perceraian keluarga), menurut beliau sangat berpengaruh terhadap jiwa siswa, karena siswa tidak mendapat ketenangan dalam keluarga, kurang perhatian orang tua, adanya ketidak harmonisan tersebut menyebab terjadinya kenakalan siswa, termasuk juga faktor ekonomi.

b. Faktor Lingkungan: Terpengaruh dengan pergaulan dari luar yang terlalu bebas. Pergaulan siswa dalam lingkungan keseharian, mereka juga merupakan salah satu faktor penyebab kenakalan siswa, sehingga siswa harus benar-benar bisa meilih dan memilah dalam bergaul dengan teman dan lingkungannya. Menurut beliau lingkungan yang baik akan membawa siswa kepada sikap dan perbuatan yang baik dan begitu pun sebaliknya.

Sedangkan hasil interview dengan Bu Nurul Khasanah.mengenei faktor-faktor yang melatar belakangi kenakalan siswa di MTsN Karangrejo , antara lain:

1. Faktor Keluarga : Yang mana perhatian dan motivasi dari pihak orang tua kurang, sehingga menyebabkan munculnya gejolak untuk melakukan kenakalan karena dorongan dalam diri.

2. Faktor lingkungan sekolah: Dari lingkungan sekolah ini dipengaruhi oleh teman-temannya sepergaulan. Adanya pengaruh dari teman bergaul juga sangat berperan dalam munculnya kenakalan tersebut.

3. Faktor dari diri sendiri: Dimaksudkan dalam diri sendiri ini adalah ilmu yang masuk pada diri si anak tidak diserap dengan baik dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga anak cenderung mudah terpengaruh, begitu juga akhlak si anak yang kurang bisa dibentuk atau sering membandel untuk diarahakan. 

Lain lagi dengan penjelasan Bu Fatatik. Mengenei faktor-faktor yang melatar belakangi kenakalan siswa di MTsN Karangrejo , antara lain:

a) Latar belakang ekonomi yang kurang mampu

b) Orang tua tidak memperhatikan

c) Pergaulan dilingkungan yang terlau bebas, semua ini bisa dikatakan berpengaruh, yang dimulai dari faktor keluarga, lingkungan sekolah atau masyarakat dan juga faktor dalam diri (intern).

Tetapi berbeda lagi dari interview dengan Ibu Musrifah. Menurutnya selain dari faktor lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat, yang juga sangat berpengaruh terhadap penyebab kenakalan siswa adalah dari faktor pribadi masing-masing siswa yang kebanyakan malas dalam belajar, beliau mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kenakalan siswa antara lain:
a) Semangat belajar rendah

b) Untuk membeli buku sulit

c) Perpustakaan kurang representatif

d) Terlambat masuk kelas

e) Kurang perhatian dalam mengikuti pelajaran

Sedangkan hasil dari interview dengan bu Naim Matussalimah, menurutnya ada beberapa faktor yang mempengaruhi kenakalan siswa , antara lain:

a) Sistem pendidikan yang masih menggunakan sistem sekuler

b) Pengaruh pergaulan dari luar

c) Sistem sekolah yang kurang mendukung

d) Perangkat atau media kurang lengkap

e) Minimnya keasadaran siswa dalam hal beretika

f) Kurang maksimalnya pendidikan keluarga

g) Pengaruhn pergaulan

h) Seringnya mengakses internet yang tidak ada kaitannya dengan pendidikan

Sebagaimana interview dengan para guru tentang faktor-faktor penyebab kenakalan siswa, diperkuat juga dengan beberapa siswa yang mengungkapkan bahwa perbuatan negatif yang dilakukan oleh siswa berasal dari mencoba-coba dan akhirnya melakukan. Hal ini memang karakter seorang siswa yang senantiasa timbul rasa ingin mencoba-coba yang menurutnya masih baru. Selain itu masa remaja bagi siswa adalah masa transisi untuk mencari jati diri sehingga timbul perasaan selalu dan selalu ingin diperhatikan.
3. Upaya Guru Aqidah Akhlak Mengatasi Kenakalan Siswa di MTsN Karangrejo

Upaya guru aqidah akhlak dalam mengatasi kenakalan siswanya dilakukan secara preventif(pencegahan),represif(hukumn) dan kurati(penyembuhan), Penjelasan berikut memaparkan beberapa upaya yang dilakukan oleh guru aqidah akhlak yaitu:

a. Upaya preventif ( pencegahan) dalam mengatasi kenakalan siswa.

Upaya preventif guru aqidah akhlak dalam mengatasi kenakalan siswa bertujuan untuk mencegah agar tidak terjadi kenakalan yang serupa dari siswanya. Selain itu upaya ini juga bertujun untuk menghindarkan siswa dari berbagai bentuk kenakalan yang berupa pengaruh dari siswa lainnya. Selain upaya ini juga bertujuan untuk menghindarkan siswa dari bentuk kenakalan; lainnya yang tidak mungkin akan mempengaruhi perkembangannya. Sebab masalah kenakalan tersebut berkembang dari lingkungan sosial seperti penggunaan narkoba, mabuk-mabukan, judi/ taruhan dan sebagainya.

Oleh karena itu semua sebelum mempengaruhi perkembangan mental siswa, guru Aqidah Akhlak berkewajiban melakukan langkah-langkah preventif untuk mencegahnya.Berdasarkan hasil interview dengan Bu Fatatik, beliau menyebutkan upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kenakalan siswa di MTsN karangrejo, antara lain:
1. Adanya kegiatan PHBI

2. Adanya kegiatan Ramadhan

3. Pendekatan guru terhadap siswa perlu dilakukan secara insten untuk mencegah perilaku siswa yang berlebihan

4. Proses keteladanan yang dilakukan oleh guru untuk meminilimalisir perilaku siwa yang masih cenderung labil dan suka meniru perilaku orang lain.

5. Memberdayakan organisasi ekstra dengan segala macam progamnya khususnya badan dakwah islam

6. Progam pondok Romadhan

7. Memonitoring yaitu dengan membagi-bagi kelompok yang kemudian diisi dengan kajian Agama Islam. Materi yang diajarkan meliputi Ibadah, syariat, aqidah akhlak dan dakwah.

Sedangkan hasil interview dengan bu Masrifah. tentang upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kenakalan siswa adalah:

a) Memberi contoh secara konkrit

b) Mengingatkan 

c) Menasehati

d) Diajak dialog atau sharing  tentang masalahnya

e) Setiap 1 minggu sekali diadakan kajian agama membahas tentang berbagai masalah yang meliputi akidah,akhlak,fiqih,ibadah dan sebagainya.

Dari beberapa upaya yang dilakukan oleh guru Aqidah akhlak dalam mengatasi kenakalan siswa, kegiatan monitoring, PHBI, dan pondok ramadhan merupakan kegiatan rutin yang sudah menjadi agenda utama guru Aqidah akhlak. Kegiatan monitoring dilakukan setiap 2 hari dalam satu minggu untuk memberikan pencerahan dan pemahaman tentang agama dan akhlak sehingga ilmu yang diperoleh dalam kegiatan monitoring dapat diaplikasikan dalam kegiatan seharai-hari.

b. Upaya Represif

Upaya represif ini dilakukan untuk menindak pelanggaran aturan maupun norma yang berlaku. Hal ini sifatnya lebih kepada mendidik bukann hukuman untuk menindas. Dari interview dengan kedua guru aqidah akhlak dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa upaya represif yang diambil pada umumnya membuat anak didik merasa bersalah dan tidak mau melakukan perbuatan tersebut. Semisal memberikan tugas yang lebih banyak dari siswa lain yang mana diharapkan agar mau belajar dan tidak tertinggal jauh dari teman-temannya. Pada umumnya tindakan represif diberikan dalam bentuk memberikan peringatan secara lisan maupun tertulis kepada pelajar dan orang tua, melakukan pengawasan khusus oleh kepala sekolah dan team guru atau pembimbing dan melarang bersekolah untuk sementara atau seterusnya tergantung dari macam pelanggaran tat tertib sekolah yang telah digariskan. Pada dasarnya hukuman yang pertama kali adalah teguran atu lisan dan kemudian hukuman yang sifatnya mendidik bukan menindas.
c. Upaya kuratif

Upaya guru aqidah dalam mengatasi kenakalan yang bersifat  kuratif (penyembuhan) dilaksanakana dengan jalan mengadakan pendekatan kepada siswa yang bermasalah dan diharapkan dapat berjalan efektif dalam mengatasi kenakalan siswa .

Upaya kuratif guru aqidah akhlak dalam mengatasi kenakalan siswa bersifat general atau interview dengan ketiga guru aqidah akhlak diperoleh jawaban yang hampir sama dalam menangani siswa yang bermasalah.Langkah-langkah yang diambil oleh ketiga guru aqidah akhlak merupakan langkah-langkah yang sudah semestinya yang dilakukan oleh seorang guru dalam menangani siswanya yang bermasalah. Beberapa langkah yang dilakukan oleh ketiga guru aqidah akhlak didasarkan pada tiga jenis kenakalan dan faktor penyebabnya :
1. Langkah penanganan secara umum
Langkah penanganan secara umum yang dilakukan oleh guru aqidah akhlak dalam mengatasi kenakalan siswa :

a) Memberikan teguran dan nasehat kepada siswa yang bermasalah dan menggunakan pendekatan agama

b) Memberikan perhatian khusus pada siswa yang bermasalah yang dilakukan secara wajar agar tidak tercipta kecemburuan sosial

c) Menghubungi orang tua siswa atau wali siswa perihal kenakalan siswanya agar mereka mengetahui perkembangan putranya.

2. Langkah Penanganan secara khusus

Guru pendidikan aqidah akhlak dalam mengadakan penanggulangan masalah secara khusus kepada siswa yang terlibat kenakalan dilaksanakan dengan pendekatan khusus, perkasus secara individual. Beberapa hal yang dilakukan guru aqidah akhlak yang berkaitan dengan masalah ini antara lain : 
a) Untuk mengatasi timbulnya kenakalan siswa sebab kurangnya perhatian dari orang tua langkah yang ditempuh adalah :

1. Memberikan bimbingan dengan pengertian kepada anak akan cinta kasih dan kasih sayang orang tua dalam mencari nafkah bagi dirinya

2. Memberikan kontrol terhadap tindak dan tingkah laku siswa berupa perhatian khusus yang diberikan kepadanya secara wajar

3. Memberikan perhatin kepadanya berupa tanggung jawab kepada dirinya agar pada  dirinya muncul rasa percaya diri dan tanggung jawab pada kegiatan yang dilaksanakan

b) Untuk mengatasai kenakalan siswa yang diakibatkan oleh  pengaruh lingkungan hal-hal yang dilakukan adalah:

1. Senantiasa memberikan pengertian kepada siswa tentang berbagai hal yang perlu ditiru (diteladani) dan yang perlu dicontoh

2. Memantau perkembangan siswa dan bila terjadi penyimpangan tingkah laku yang membahayakan untuk segera mungkin diambil pemecahan

3. Mengharuskan siswa untuk berbuat baik sesuai dengan akidah agama serta mampu bertingkah laku sesuai dengan aturan norma dan tata tertib yang ada disekolah

Dari hasil interview kedua guru aqiah akhlak, upaya kuratif yang dilakukan mengatasi kenakalan siswa tentunya juga bekerja sama dengan guru-guru mata pelajaran lain dan khususnya dengan guru BP. Menurut ibu Masrifah, ketika mengahadapi siswa yang sudah melampaui batas toleransi maka siswa yang bersangkutan diserahkan ke guru BP untuk diberikan sanksi dan kalau masih saja tetap melakukan pelanggaran maka sudah menjadi kewenangan kepala sekolah untuk dikeluarkan dari sekolah atau diberikan kesempatan agar tidak mengulangi pelanggaran lagi.

Begitu juga dengan Bu Fatatik  ketika upaya preventif, represif dan kuratif sudah dilakukan semaksimal mungkin tetapi kalau siswa yang bersangkutan tetap saja mengulangi perbuatannya maka langkah selanjutnya yaitu dengan menyerahkan permasalahan  siswa yang bersangkutan ke guru BP. Bersama dengan guru BP permasalahan siswa didiskusikan untuk diambil langkah-langkah penyeleseiannya. Kalau merasa perlu, wali murid dipanggil untukdiberitahu permasalahan. Tetapi kalau dalam penanganan, guru BP  bersama wali murid tidak mampu untuk menyeleseiakannya dan siswa yang bersangkutan masih sulit untuk merubah perilakunya, maka langkah terakhir diserahkan kepada kepala sekolah untuk diberikan sanksi dikeluarkan dari sekolah.

Upaya guru aqidah akhlak dalam mengatasi kenakalan siswa merupakan usaha dan tindakan yang memang harus dilakukan dalam rangka membimbing dan mendidik anak didik. Permasalahan yang dihadapi guru dalam mendidik dan membimbing anak didiknya sangat komplek. Sebab usia anak yang menginjak remaja mengalami penyesuaian diri yang berawal dari adanya tuntutan kebutuhan biologis pada diri anak, serta untuk memperoleh kesenangan. Apabila kebutuhan yang demikian itu terhalang atau tidak terpenuhi, maka terjadilah frustasi yakni perasaan kecewa sebab terjadinya kegagalan dalam mencapai keinginan. Rasa frustasi itulah sehingga memunculakan berbagai aspek psikologis misalnya sikap iri, benci, permusuhan, berprasangka dan sebagainya.

Sedangkan anak yang tidak bisa melepaskan diri dari perasaan kecewa tersebut akan mengalami ketidak mampuan didalam mengadakan penyesuaian diri dengan lingkungannya. Ketidakmampuan yang demikian itu akhirnya berkembang menjadi penyimapngan tingkah laku/ kenakalan. Bagi guru aqidah akhlak permasalahan ini harus dipahami sepenuhnya agar dapat memberikan solusi yang tepat, apabila menghadapi berbagai kenakalan siswanya.

Oleh karenanya masalah kenakalan siswa tentunya tidak saja menjadi tanggung jawab guru aqidah akhlak saja melainkan harus ada kerja sama yang baik dari para guru untuk bisa menanggulangi masalah tersebut. Sehingga harapan dan cita-cita bersama dapat terwujud.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah penulis jelaskan dalam pembahasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk kenakalan siswa di MTsN Karangrejo sebagai berikut: 
· Melanggar ketentuan seragam sekolah, 
· Tidak masuk sekolah tanpa izin/ keterangan, 

· Membolos, 

· Tidak mengikuti upacara, 

· Kelengkapan seragam kurang, 

· Dikantin waktu jam pelajaran, 

· Berambut panjang bagi laki-laki di cat, 

· Ramai pada saat jam pelajaran berlangsung, 

· Merokok, 

· Tidak mengerjakan tugas.

2. Faktor penyebab kenakalan siswa di MTsN Karangrejo adalah: 

· Broken home atau perceraian orang tua, Kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang tua. 

· Lingkungan masyarakat: salah dalam memilih teman bermain, Pengaruh pergaulan yang sudah bebas. 

· Diri sendiri: Bawaan sejak lahir pada diri sianak memang sulit diatur dan dikendalikan,

3. Upaya preventif guru aqidah akhlak dalam mengatasi kenakalan siswa diMTsN Karangrejo adalah Mengadakan kegiatan PHBI, Kegiatan pondok Ramadhan, Istighosah, Monitoring. memberi pengetahuan dan bimbingan kepada siswa agar mau menghayati dan mengamalkan ajaran agama islam tentang akhlak,
4. Upaya Represif guru aqidah akhak dalam mengatasi kenakalan siswa di MTsN Karangrejo adalah : Memberikan hukuman yang lebih kearah mendidik bukan menindas, memberikan tugas yang lebih banyak dari siswa lainnya.

5. Upaya kuratif guru aqidah akhlak dalam mengatasi kenakalan siswa di MTsN Karangrejo adalah ; 

a.
Langkah penanganan secara umum berupa:

1. Teguran dan nasehat dengan pendekatan akhlak

2. Memberikan perhatian khusus secara wajar kepada siswa yang bermasalah

3. Melakukan kerjasama dengan orang tua siswa yang bermasalah dalam mengatasi kenakalan tersebut

b.
Langkah penanganan secara khusus bagi siswa yang bermasalah dengan jalan melakukan pendekatan khusus perkasus secara individual serta bekerja sama dengan guru-guru lainnya dalam rangka memberikan pemecahan dan penyeleseian tentang mengatasi kenaklan siswa dan masalah-masalah yang dihadapinya. Apabila seraya sulit diatasi maka melakukan pertemuan dengan wali murid, untuk menekan seminimal mungkin pelanggaran disiplin anak, maka tata tertib terus disosialisasikan pada siswa melalui masing-masing wali kelas
B. Saran- Saran

Berikut ini merupakan sumbangan pemikiran atau saran peneliti tentang beberapa hal yang bersifat kondusif, demi keberhasilan upaya guru aqidah akhlak dalam mengatasi kenakalan siswa, yaitu :

1. Untuk mencapai hasil maksimum dalam mengatasi kenakalan siswa hendaknya guru aqidah akhlak meningkatkan kerjasama dengan semua guru maupun pihak-pihak terkait dalam pengelolaan pendidikan dalam lembaga tersebut.

2. Agar terjadi komunikasi kondusif antara pihak sekolah, orang tua, masyarakat disarankan agar pihak sekolah terutama guru aqidah akhlak melakukan pendekatan terhadap tokoh- tokoh masyarakat, orang tua siswa, baik melalui saluran kelembagaan yang ada maupun secara personal.

3. Hendaknya guru aqidah akhlak menyadari bahwa pendidikan akhlak tidak hanya sekedar pengetahuan saja atau ketrmpilan anak dalam melaksanakan ibadah melainkan lebih luas dari pada itu yaitu membentuk kepribadian anak menuju insan kamil.
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